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RINGKASAN 
 
 
 

Bahasa Madura dituturkan tidak hanya oleh penduduk di Pulau Madura 
namun juga dituturkan di Pulau Jawa, Pulau Bawean, dan beberapa pulau lainnya 
bahkan hingga ke Malaysia. Akan tetapi, penutur bahasa Madura di Pulau Jawa, 
Madura, dan Bawean menganggap bahasa Madura mereka berbeda. Masyarakat 
pulau Madura berasumsi bahwa bahasa Madura yang mereka tuturkanlah yang 
merupakan bahasa Madura asli dan baku, sementara bahasa Madura di pulau Jawa 
sudah banyak bercampur dengan bahasa Jawa, dan bahasa Madura di Pulau 
Bawean banyak dipengaruhi bahasa Melayu, karena sebagian besar penduduk 
Pulau Bawean banyak yang bekerja di Malaysia. Namun demikian, belum ada 
penelitian yang membuktikan kebenaran asumsi tersebut. 
 

Sebuah penelitian dialektologi perlu dilakukan untuk mengetahui dan 
menentukan status dialek geografis bahasa Madura di ketiga pulau tersebut. Hal 
ini juga dimaksudkan untuk menambah pendokumentasian penelitian bahasa-
bahasa nusantara demi pemertahanan dan pelestarian bahasa-bahasa daerah di 
Indonesia. Dari ketiga pulau, masing-masing diambil satu daerah pengamatan 
yang representatif. Selanjutnya dengan segitiga dialektometri dilakukan penentuan 
daerah yang akan dibandingkan. Penetapan perbedaan dan persamaan status 
isoleknya digambarkan dengan garis-garis segibanyak dialektometri yang 
berbeda-beda dan didukung dengan pemetaan berkas isoglos. Penelitian deskriptif 
kuantitatif ini menggunakan penghitungan dialektometri terhadap perbedaan 
leksikal dari data observasi sebagai dasar penghitungan untuk menentukan status 
isolek bahasa Madura di ketiga pulau secara geografis. 

 

Kata kunci: dialek geografis; beda leksikal; bahasa Madura di Pulau Jawa, 
Madura, dan Bawean; dialektologi 
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Jawa, Madura, dan Bawean (Kajian Dialektologi). 

Begitu panjang proses penelitian ini dilaksanakan dengan segala suka 

dukanya. Namun, akhirnya penyusunan laporan ini dapat diselesaikan dengan baik 

dan tepat waktu. Tanpa bantuan berbagai pihak, tim peneliti sadar bahwa target 

penelitian tidak akan tercapai. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, tim peneliti 

bermaksud menyampaikan banyak terima kasih kepada: 
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baik. 
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Panca Marga yang telah membantu dan membimbing dari proses penyusunan 

proposal, pelaksanaan penelitian, hingga penyusunan laporan ini dengan 

caranya yang khas. 

3. Prof. Dr. Kisyani Laksono, yang telah menularkan ilmunya dan bersedia 

membimbing penelitian dialektologi ini 
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penghitungan dialektometri, memberikan saran, masukan, dan arahan pada 

penelitian. 

5. Para informan dan masyarakat sekitar yang telah bersedia diwawancarai 

untuk memberikan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

6. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, yang telah 

membantu pelaksanaan penelitian ini hingga dapat terlaksanan dengan baik. 

Demi perbaikan dan penyempurnaan penyusunan laporan penelitian ini, 

dengan terbuka tim peneliti mengharapkan kritik, saran membangun, dan masukan 

dari para pembaca, terutama para reviewer. Semoga penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan informasi yang bermanfaat bagi para pembaca dan dunia 
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ilmu pengetahuan, khususnya dialektologi. Tak kalah pentingnya, semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi upaya pembinaan dan pemertahanan bahasa 

daerah Indonesia, terutama bahasa Madura oleh masyarakat umum, Pemerintah 

Daerah, para akademisi, budayawan, serta berbagai pihak terkait. 
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BAB I 

  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Upaya penelitian dialektologi di Indonesia terbentur pada kondisi klasik, 

yaitu langkanya buku-buku dialektologi di Indonesia. Di samping itu, kenyataan 

bahwa dialektologi bukanlah cabang linguistik yang populer. Padahal dengan 

banyaknya jumlah bahasa yang dimiliki Indonesia, yaitu sekitar 706 bahasa yang 

tersebar di berbagai wilayah (Laksono, 2009:18), maka penelitian dialektologi di 

Indonesia masih terbuka lebar. 

Di Indonesia, selain terdapat bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, 

terdapat pula beratus-ratus bahasa daerah yang digunakan sebagai alat komunikasi 

intrakelompok yang dijaga keberadaannya, dilindungi, dan dihormati. Bahasa-

bahasa tersebut termasuk ke dalam satu kerabat bahasa, yaitu Austronesia (Blust 

dalam Andayani, 2012: 1). 

Salah satu bahasa daerah yang memiliki jumlah penutur yang cukup 

banyak selain bahasa Jawa adalah bahasa Madura. Bahasa Madura adalah bahasa 

daerah yang memiliki penutur keempat terbanyak di Indonesia (Davies, 2010:1). 

Bahasa Madura awalnya merupakan bahasa ibu penduduk Pulau Madura. 

Penduduk Pulau Madura sebagian besar bermata pencaharian nelayan dan 

pedagang, sehingga mobilitas mereka sangat tinggi dengan berlayar ke pulau-

pulau sekitar. Hal ini menyebabkan persebaran orang Madura juga sangat luas 

antara lain ke Pulau Jawa, Pulau Bawean, dan pulau-pulau sekitarnya, bahkan 

hingga ke Malaysia, sehingga menyebabkan juga meluasnya persebaran wilayah 

tutur bahasa Madura. 

Sampai saat ini masyarakat umum beranggapan bahwa bahasa Madura 

yang digunakan di Pulau Jawa, Pulau Madura, dan Pulau Bawean adalah bahasa 

Madura yang berbeda. Bahasa Madura yang dituturkan oleh masyarakat Pulau 

Madura dianggap sebagai bahasa Madura yang asli dan baku. Sedangkan bahasa 

Madura yang dituturkan di pulau Jawa, yaitu di daerah-daerah Tapal Kuda Pesisir 
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Pulau Jawa tidak lagi asli karena banyak dipengaruhi oleh bahasa Jawa, sebagai 

bahasa ibu tuturan penduduk Pulau Jawa, khususnya Jawa Tengah dan Jawa 

Timur. Bahkan, bahasa Madura yang dituturkan oleh masyarakat Pulau Bawean 

banyak dipengaruhi oleh bahasa Melayu, karena sebagian besar penduduknya 

bekerja di Malaysia. 

Untuk membuktikan kebenaran asumsi tersebut, perlu dilakukan penelitian 

dialektogi. Penelitian ini dimaksudkan untuk menentukan status isolek bahasa 

Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean secara geografis, apakah bahasa 

Madura yang dituturkan di ketiga pulau tersebut adalah dialek yang sama atau 

berbeda. Perbedaan status isolek secara geografis dapat berupa beda wicara, beda 

subdialek, beda dialek, atau bahkan beda bahasa. 

Secara administratif, ketiga pulau ini menjadi wilayah Provinsi Jawa 

Timur. Secara geografis letak Pulau Madura berada di utara Pulau Jawa. 

Sedangkan Pulau Bawean, yang menjadi wilayah administratif Kabupaten Gresik 

terletak di barat laut Pulau Madura atau di utara Gresik. Berdasarkan keunikan 

bahasa Maduranya tersebut, ketiga pulau ini dipilih untuk menjadi daerah 

pengamatan penelitian ini. 

Penelitian ini menjadi penting dilaksanakan karena beberapa alasan 

berikut. Pertama, untuk menambah khasanah penelitian dialektologi bahasa-

bahasa daerah di Indonesia. Kedua, untuk mendapatkan data penting mengenai 

dialek geografis bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean, sekaligus 

untuk menentukan status isoleknya. 

Secara khusus, daerah penelitian yang dipilih pada ketiga pulau tersebut 

adalah tiga daerah pengamatan (DP). Masing-masing pulau dipilih satu DP yang 

representatif. Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo Provinsi Jawa 

Timur diplih untuk mewakili DP di Pulau jawasebagai salah satu daerah yang 

hampir seluruh penduduknya berbahasa ibu bahasa Madura, walupun berada di 

Pulau Jawa. Selain itu, Probolinggo dipilih sebagai salah satu DP karena 

Probolinggo adalah daerah tempat peneliti mengabdi, sehingga dapat sekaligus 

digunakan untuk mendokumentasikan bahasa lokal di daerah pengabdian. Di 

Pulau Madura dipilih Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep Madura 
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Jawa Timur, karena bahasa Madura Sumenep selama ini dianggap sebagai bahasa 

Madura baku. Sedangkan di Pulau Bawean, dipilih Kecamatan Tambak 

Kabupaten Gresik Bawean Jawa Timur. Bahasa Madura di DP ini dianggap tidak 

lagi asli karena banyak dipengaruhi oleh bahasa Melayu. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Untuk lebih menfokuskan penelitian dan memperoleh hasil maksimal 

maka penelitian ini dirumuskan ke dalam beberapa rumusan berikut. 

1. Bagaimanakah perbedaan leksikal bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan 

Bawean? 

2. Bagaimanakah status dialek geografis bahasa Madura serta pemetaan berkas 

isoglos di ketiga wilayah tersebut? 

 

 

1.3. Batasan Penelitian 
 

Menurut William D. Davies, bahasa Madura memiliki tiga tingkat tutur, 

yaitu tingkatan kasar, tengnga‟an, dan alos (2010:470). Namun demikian yang 

menjadi objek dalam penelitian ini hanyalah bahasa Madura pada tingkatan kasar, 

karena pada tingkat ini bahasa Madura menjadi bahasa yang paling komunikatif, 

sementara tingkatan yang lain belum tentu dikenal pada bahasa Madura di luar 

wilayah tutur aslinya. Jadi ketiga daerah pengamatan pasti mengenal tingkatan 

kasar bahasa Madura, namun belum tentu mengenal dua tingkatan yang lain. 

Selain itu, penentuan status isolek hanya ditentukan berdasarkan perolehan beda 

leksikal dari data observasi, tidak berdasarkan beda fonologis ataupun morfologis.
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1.4. Target Luaran 
 

Target luaran yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah seperti 
 

tercantum dalam tabel berikut ini. 
 

Tabel 1. Rencana Target Luaran 
 

No Jenis Luaran  Indikator Capaian 
    

1 Publikasi ilmiah di jurnal nasional (ber ISSN) reviewed 
    

2 
Pemakalah dalam temu Nasional draft 

ilmiah 
  

 Lokal terdaftar 
    

3 Bahan ajar  draft 
   

 Luaran  lain  jika  ada  (Teknologi  Tepat  Guna, tidak ada 

4 Model/Purwarupa/Desain/Karya  seni/Rekayasa  

 sosial)   
   

5 Tingkatan Kesiapan Teknologi (TKT) 1 
    

 

 

Sedangkan luaran yang ditargetkan pada penelitian ini adalah berupa 

artikel ilmiah yang dapat dipublikasikan pada jurnal nasional Medan Bahasa, 

Jurnal Ilmu-Ilmu Bahasa Balai Bahasa Jawa Timur dan/atau pada prosiding yang 

disajikan pada seminar lokal/nasional. 

 

1.6. Hipotesis Penelitian 
 

Menurut hipotesis awal penelitian ini adalah status dialek geografi Bahasa 

Madura yang dituturkan di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean adalah berbeda. 
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BAB II 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1. Konsep Dialektologi 
 

Dialektologi merupakan ilmu interdisipliner, yaitu perpaduan. Untuk itu, 

dialektologi mempunyai hubungan dengan linguistik, linguistik historis 

komparatif, sosiolinguistik, geografi dan sejarah. 
 

Dialektologi merupakan cabang linguistik yang mempelajari variasi 

bahasa (Nadra & Reniwati, 2009:4). Variasi bahasa adalah perbedaan-perbedaan 

bentuk yang terdapat dalam suatu bahasa. Perbedaan tersebut mencakup semua 

unsur kebahasaan, yaitu fonologi, morfologi, leksikon, sintaksis, dan semantik. 

Dalam bilang fonologi, perbedaan tersebut dapat berupa perbedaan bunyi (lafal) 

dan dapat pula berupa perbedaan fonem. Dalam bidang morfologi, perbedaan 

tersebut dapat berupa afiks (prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks), pronomina, atau 

kata penunjuk. Perbedaan dalam bidang leksikon berupa kosakata. Perbedaan 

dalam sintaksis berupa struktur kalimat dan struktur frasa. Perbedaan yang 

terakhir dalam bidang semantik, yaitu perbedaan berupa makna, tetapi makna 

tersebut masih berhubungan atau masih mempunyai pertalian. 
 

Pengertian dialektologi yang lebih lengkap disampaikan oleh Lauder 

(2009: 234- 235). Dialektologi adalah cabang ilmu pengetahuan bahasa yang 

secara sistematis menangani berbagai kajian yang berkenaan dengan distribusi 

dialek atau variasi bahasa dengan memperhatikan faktor geografi, politik, 

ekonomi, dan sosial budaya. Dialektologi juga sering disebut sebagai 
 
geographical linguistics, geolinguistics, atau areal linguistics. 
 

Penelitian dialektologi pada dasarnya merupakan penelitian bahasa yang 

bersifat sistematis, empiris, dan kritis terhadap objek sasaran berupa bunyi tuturan. 

Laksono (2009: 22-23) berpendapat: “Penelitian dialektologi dikatakan sistematis 

karena penelitian ini dilakukan secara sistemik dan terencana, mulai dari identifikas 

masalah, menghubungkan masalah dengan teori, penyediaan data, analisis data, 

sampai pada penarikan simpulan dan menghubungkan simpulan ke dalam khazanah 
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ilmu bahasa (linguistik). Disebut empiris karena fenomen   lingual yang menjadi 

objek penelitian bahasa itu adalah fenomena yang benar-benar hidup dalam 

pemakai bahasa. Dengan kata lain, penelitian dialektologi benar-benar bersumber 

pada fakta lingual yang senyatanya digunakan oleh penutur, bukan fakta lingual 

yang dipikirkan oleh si penutur yang menjadi narasumber. 

 
 

2.2. Dialek Geografis, Isolek, dan Isoglos 
 

Dialek geografis merupakan awal mula kajian dialektologi yang 

mendasarkan pada variasi bahasa secara struktural geografis. Dialek geografis 

merupakan cabang linguistik yang bertujuan mengkaji semua gejala kebahasaan 

secara cermat yang disajikan bedasarkan peta bahasa yang ada. Keraf (1996:143) 

menyebutkan dengan istilah Geografi dialek. 
 

Selain istilah dialek geografis, dikenal pula istilah isolek. Isolek 

merupakan istilah netral yang dapat digunakan untuk menunjuk pada bahasa, 

dialek atau subdialek (Nadra & Reniwati, 2009:3). Jadi, isolek digunakan untuk 

mengacu pada bentuk bahasa tanpa memperhatikan statusnya sebagai bahasa atau 

sebagai dialek. 
 

Isolek merupakan penyebutan suatu „bahasa‟ yang belum jelas statusnya, 

sebagai satu dialek yang sama, subdialek atau beda dialek. Penentuan ini 

didasarkan atas penghitungan beda fonologi atau beda leksikal berdasarkan rumus 

dan kriteria yang berlaku dalam penelitian dialektologi. Setelah dilakukan 

pentranskripan secara fonetis atas glos di suatu daerah, selanjutnya dilakukan 

penghitungan berapa banyak beda fonologis dan beda leksikal yang ada. Apabila 

penghitungan telah selesai, dilakukan identifikasi status isolek bahasa tersebut 

berdasarkan kriteria yang ada. 
 

Selain istilah dialek dan isolek dikenal pula istilah isoglos. Perkembangan 

suatu bahasa atau dialek sangat tergantung kepada sejarah daerah yang 

bersangkutan (Guarid dalam Andayani, 2013:178). Untuk menguji kebenaran 

anggapan tersebut, para ahli berhasil menemukan alat bantu yang sangat penting 

artinya dalam usaha memperjelas persoalan ini. Alat bantu ini disebut isoglos atau 

watas kata, yaitu garis yang memisahkan dua lingkungan dialek atau bahasa 
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berdasarkan wujud atau sistem kedua lingkungan yang berbeda, yang dinyatakan 

dalam peta bahasa (Dubois dalam Andayani, 2013:178)). 

 

Jadi, isoglos adalah garis imajiner yang ditorehkan di atas peta bahasa 

(Laksono, 2009:91). Konsep awal isoglos pertama kali bertujuan untuk 

mendefinisikan garis imajiner yang menghubungkan setiap daerah pengamatan 

yang menampilkan gejala kebahasaan yang serupa atau mirip. Selanjutnya, konsep 

itu berkembang menjadi garis imajiner yang menyatukan daerah pengamatan yang 

menampilkan gejala kebahasaan yang serupa (cf. Keraf, 1984 dalam Laksono, 

2009). Garis ini mulai ditarik di salah satu titik pengamatan dan dilanjutkan ke 

titik pengamatan lain yang mempunyai bentuk berian yang sama, garis ini 

akhirnya menyatukan titik pengamatan-titik pengamatan yang memiliki berian 

yang sama tersebut. 
 

Isoglos dibutuhkan pada setiap peta berian. Isoglos-isoglos yang terdapat 

di setiap peta berian disalin ke sebuah peta. Penyalinan ini mengakibatkan 

terjadinya penumpukan isoglos yang bergerak ke suatu irama yang sama. Inilah 

yang disebut berkas isoglos. Selanjutnya, berkas isoglos didefinisikan sebagai 

kumpulan isoglos yang memperlihatkan suatu irama atau gerak garis yang hampir 

sama. Berkas ini dibuat berdasarkan unsur bahasa yang memperlihatkan variasi, 

yaitu unsur fonologis dan leksikal. Berkas isoglos akan memperlihatkan suatu 

pola sebar berian. Pola sebar ini sejalan dengan angka persentase hasil 

penghitungan metode dialektometri. Semakin tebal berkas isoglosnya, berarti juga 

semakin tinggi angka persentasenya. 

 
 

2.3. Perbedaan Leksikal dan Fonologis 
 

Terdapat perbedaan leksikon, jika leksem yang digunakan untuk 

merealisasikan suatu makna yang sama tidak berasal dari suatu etimon prabahasa. 

Perbedaan leksikon tersebut terjadi karena sudut pandang yang berbeda antara 

penutur satu dengan yang lainnya. Sedangkan perbedaan fonologis terjadi jika 

terdapat perbedaan yang berupa korespondensi vokal, variasi vokal, 

korespondensi konsonan, dan variasi konsonan. 
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2.4. Transkripsi Fonetis 
 

Pada penelitian dialektologi, alat uji yang digunakan adalah penggunaan 

tuturan yang berupa kosakata (glos) tertentu dalam kehidupan sehari-hari pada 

daerah pengamatan. Glos tersebut dipertimbangkan dalam bentuk pengucapannya 

bukan dalam bentuk ejaan tulisnya. Sedangkan perwujudan pengucapan glos 

dalam data tulis setelah didengarkan langsung atau melalui rekaman adalah dalam 

bentuk transkripsi fonetis. Menurut Kridalaksana, transkripsi fonetis (phonetic 

transcription) adalah transkripsi yang berusaha menggambarkan semua bunyi 

secara sangat teliti (2008:246). Sejalan dengan pengertian tersebut, Kisyani-

Laksono menyatakan bahwa transkripsi fonetis merujuk pada bagaimana glos 

diucapkan (glos merupakan bentuk yang dikenal dalam bahasa yang digunakan 

oleh peneliti) (2009:23). 
 

Oleh karena itu, salah satu tahapan penting dalam penelitian dilektologi 

adalah melakukan transkripsi fonetis. Peneliti harus berfokus pada tuturan 

informan karena tuturan tersebut harus dituliskan sama persis dengan yang 

diucapkan informan tersebut. Dalam hal ini, peneliti harus menguasai dengan baik 

cara pentranskripsian semua bunyi tuturan dalam transkripsi fonetis karena 

peneliti perlu menandai semua bunyi tuturan itu sesuai dengan pengucapannya. 

Penandaan (simbol) yang digunakan dalam data penelitian ini adalah menurut IPA 

(International Phonetics Association). 

 
 

2.5. Peta Segitiga dan Segibanyak Dialektometri 
 

Untuk menunjukkan perbedaan dan persamaan pemakaian bahasa secara 

sinkronis, sesuai dengan kenyataan dan keadaan geografisnya, perlu dilakukan 

pemetaan daerah pengamatan yang dibandingkan. Dalam penelitian ini, pemetaan 

DP dilakukan dengan membuat segitiga dan segibanyak dialektometri pada ketiga 

DP sesuai dengan letaknya pada peta Jawa Timur. 
 

Pemetaan berdasarkan segitiga dialektometri dilakukan sebelum 

melakukan pemetaan berdasarkan segibanyaknya. Penetapan segitiga 

dialektometri dilakukan dengan beberapa ketentuan. Ketentuan-ketentuan itu 

menurut Laksono & Savitri (2009:70) sebagai berikut. 
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1) DP yang diperbandingkan hanya DP yang berdasarkan letaknya masing-masing 

mungkin melakukan komunikasi. 

2) Setiap DP yang mungkin berkomunikasi secara langsung dihubungkan 

dengan sebuah garis sehingga diperoleh segitiga yang beragam bentuknya. 

3) Garis-garis pada segitiga dialektometri tidak boleh saling berpotongan. 

Sebaliknya dipilih satu kemungkinkan yang letaknya lebih dekat daripada yang 

lain (Mahsun, 1995:119). 

Dengan berpedoman pada peta segitiga dialektometri tersebut, selanjutnya 

dilakukan penghitungan jarak kosakata. Untuk menentukan ada atau tidaknya 

perbedaan dan jenis perbedaan, Lauder dalam Laksono & Savitri (2009:72) 

mengemukakan beberapa pedoman sebagai berikut. 
 

a) Jika di suatu DP dikenal lebih dari satu berian, dan salah satu lainnya 

dikenal di DP lain yang dibandingkan, perbedaan itu dianggap tidak ada. 
 

b) Jika di DP-DP yang dibandingkan itu salah satunya di antaranya tidak ada 

beriannya, perbedaan itu dianggap tidak ada. 
 

c) Jika di DP-DP yang dibandingkan itu semua tidak ada beriannya, DP-DP 

itu dianggap sama. 
 

d) Dalam penghitungan dialektometri pada tataran leksikal, perbedaan 

fonologis dan morfologis yang muncul dianggap tidak ada. 
 

e) Hasil   penghitungan   itu   dipetakan   dengan   sistem   konstruksi   peta 
 

segibanyak dialektometri pada peta segitiga dialektometri. 

 
 

Peta  segibanyak  dialektometri  lebih  “nyata”  memvisualisasikan  batas-batas 

antar-DP atau memisahkan DP-DP daripada peta segitiga dialektometri karena 

segitiga dialektometri lebih bersifat menghubungkan DP, sedangkan peta 

segibanyak dialektometri bersifat memisahkan DP (Kisyani-Laksono, 

2000b:14). 

Berdasarkan peta hasil segibanyak dialektometri dan kemudian dilanjutkan 

dengan penghitungan dialektometri dapat diinterpretasikan perbedaan-perbedaan  
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status isolek daerah-daerah yang dibandingkan, yang dihasilkan melalui tampilan 

dalam garis segibanyak sebagai berikut. 
 

= beda bahasa 
 

= beda dialek 
 
 

= beda subdialek 
 

= beda wicara 
 

= tanpa beda 
 

 

2.6. Peta Berkas Isoglos 
 

Isoglos ialah garis imaginer yang menghubungkan tiap daerah pengamatan 

yang menampilkan gejala kebahasaan yang serupa, kemudian konsep itu 

berkembang menjadi garis imajiner yang menyatukan daerah pengamatan yang 

menampilkan gejala kebahasaan yang serupa (Keraf dalam Laksono & Savitri, 

2009:91). Isoglos-isoglos tersebut dihimpun dan ditorehkan berkali-kali dalam 

sebuah peta, yang kemudian akan membentuk peta berkas isoglos. Berkas isoglos 

tersebut dapat menunjukkan perbedaan atau persamaan suatu DP dengan DP 

lainnya, serta dapat dipakai sebagai bahan bandingan penentuan batas dialek\ dan 

subdialek. 
 

Pada penelitian ini dibuat peta berkas isoglos leksikal secara keseluruhan. 

Berikut ini adalah rincian cara menorehkan isoglos dalam peta bahasa (Laksono & 

Savitri, 2009:92). 
 

a) Dilakukan pemberian simbol-simbol tertentu pada masing-masing berian. 

Berian yang mempunyai gejala kebahasaan serupa menggunakan simbol yang 

sama. 
 

b) Penyatuan berian yang mempunyai simbol yang sama dengan garis isoglos. 

Garis itu dapat melengkung atau lurus dan digambar di antara DP itu. 

Berbeda dengan penghitungan dialektometri yang memberlakukan dua berian 

atau lebih pada satu DP sama dengan DP lainnya itu; dalam pembuatan 

isoglos, satu DP yang mempunyai dua berian atau lebih yang salah satunya 

sama dengan DP  

 



11 
 

 
 

c) lainnya tetap diakui keberadaannya (dua berian atau lebih) itu dengan cara 

mnggoreskan garis tepat pada nomor DP yang dimaksudkan. 
 
d) Isoglos yang daerah sebar beriannya paling luas lebih didahulukan. 
 
e) Pengupayaannya untuk selalu membuat garis yang letaknya selalu sama 

untuk setiap peta isoglos kecuali pada bagian ujungnya sehingga 

padapembuatan peta berkas isoglos garis-garis itu akan menumpuk dalam 

peta dengan ujung yang berbeda. 

Penumpukan atau penebalan garis-garis pada peta berkas isoglos 

menunjukkan perbedaan dengan daerah lain. Garis-garis isoglos yang cenderung 

menyebar, tidak mengumpul atau menebal pada satu bagian menunjukkan bahwa 

daerah tersebut menggunakan isolek yang sama atau cenderung sama. Dengan 

demikian, perbedaan isolek antar DP di daerah itu tidak besar. 

 
 

2.7. Penetapan Status Isolek Geografis 
 

Penetapan status isolek geografis dilakukan sesuai dengan daerah yang 

dibandingkan menurut segitiga dan segibanyak dialektometri. Selanjutnya 

dilakukan penghitungan dialektometri secara keseluruhan untuk perbedaan 

leksikal dan perbedaan fonologis. Namun dalam penelitian ini hanya dipilih 

penghitungan dialektometri terhadap perbedaan leksikal, karena data perbedaan 

fonologis yang didapat kurang signifikan sebagai dasar penghitungan. 
 

Rumus yang digunakan dalam dialektometri ialah sebagai berikut (Guiter 

dalam Mahsun, 1995: 118). 

   (s x 100)    =  d% 

      n 

 

S = jumlah beda dengan DP lain 
 

n = jumlah peta yang dibandingkan  

d = jarak kosakata dalam persentase 
 

Hasil yang diperoleh dari penghitungan dialektometri terhadap perbedaan 

dalam tataran leksikal ini akan digunakan untuk menentukan hubungan antar-DP 

dengan kriteria sebagai berikut. 
 

81% ke atas : perbedaan bahasa 
 

51% - 80% : perbedaan dialek 
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31% - 50% : perbedaan subdialek 
 

21% - 30% : perbedaan wicara 
 

di bawah 20% : tidak ada perbedaan 
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BAB III 

 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

 

3.1. Tujuan Penelitian 

Agar lebih fokus dan teroperasionalkan maka penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan penting yang akan dicapai. 

1. Mendeskripsikan perbedaan leksikal Bahasa Madura yang dituturkan di 

wilayah Pulau Madura, Pesisir utara Jawa Timur, dan pulau Bawean. 

2. Menentukan status dialek geografis di ketiga wilayah tersebut serta membuat 

dan menjelaskan peta berkas isoglos dialek geografis di ketiga wilayah 

tersebut. 

 

3.2. Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan 
 

Penelitian ini memiliki kontribusi penting pada Ilmu Pengetahuan, yaitu 

penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan studi dialektologi di Indonesia, 

khususnya menambah pendokumentasian penelitian bahasa-bahasa nusantara. Di 

samping itu, penelitian ini akan menjadi pembuka bagi peneliti lain di bidang 

dialektologi maupun bidang lain untuk meneliti dialek geografis di wilayah 

nusantara yang lain. 
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BAB IV 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1. Rancangan Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif (dialektometri). 

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada baik fenomena alamiah maupun 

fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 

karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena 

yang satu dengan fenomena lainnya (Sukmadinata, 2006:72). Jadi, penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan sesuatu. Lebih lanjut Furchan (2004:447) mengungkapkan 

bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk memperoleh 

informasi tentang status suatu gejala saat penelitian dilakukan. Dalam hal ini, 

penelitian ini mencoba untuk menjawab persamaan dan perbedaan status dialek 

geografis bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean. 
 

Penelitian kuantitatif (dialektometri) karena data penelitian selanjutnya 

ditabulasi dan dihitung dengan mengunakan penghitungan dialektometri. Hasil 

penghitungan dialektometri digunakan untuk menentukan status dialek (isolek) 

geografis terhadap DP yang dibandingkan. Nantinya dari status tersebut dapat 

dilihat adanya perbedaan atau persamaan. 

 
 

4.2. Lokasi Penelitian 
 

Lokasi penelitian ini adalah tiga pulau yang berada dalam satu provinsi 

yaitu Jawa Timur yang terbagi menjadi tiga daerah pengamatan (3 DP). Pada 

masing-masing pulau dipilih satu daerah pengamatan yang representatif. Jadi 

didapatkan 3 DP, yaitu: Kecamatan Tegalsiwalan, Kabupaten Probolinggo (Pulau 

Jawa) sebagai DP 1; Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep (Pulau 

Madura) sebagai DP 2; dan Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik (Pulau 

Bawean) sebagai DP 3. 
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4.3. Sampel dan Teknik Sampling 
 

Sampel adalah bagian dari representasi populasi yang akan diteliti. Sampel 

penelitian dialektologis dari sisi komunitas tutur berwujud keterwakilan penutur 

bahasa yang ada di tiap daerah pengamatan atau di singkat DP (Laksono, 

2009:29). Sampel penelitian ini ditentukan berdasarkan sampling bertujuan 
 

(purposive technique sampling). Sampel dipilih sesuai tujuan penelitian untuk 

memperoleh data penelitian yang tepat dan dapat mewakili data yang diharapkan 

dalam penelitian. Dengan demikian, penentuan narasumber harus memenuhi 

syarat-syarat yang ditetapkan pada penelitian dialektologi. Adapun syarat 

narasumber yang harus dipenuhi adalah 
 

(a) berjenis kelamin laki-laki atau wanita; 
 
(b) usia di atas 40 tahun (tidak pikun); 
 
(c) penduduk asli yang dilahirkan dan dibesarkan oleh orang tua yang tinggal 

di daerah pengamatan; 
 
(d) pendidikan relatif rendah; diutamakan tidak berpendidikan; 
 
(e) status sosial menengah ke bawah dengan harapan mobilitas rendah; 
 
(f) dapat berbahasa Indonesia, minimal pasif; dan 
 
(g) sehat rohani dan jasmani dalam arti tidak cacat organ bicaranya. 
 

 

4.4. Data dan Sumber Data 

 Data pada penelitian ini berupa berian dari isolek berupa 829 glos yang 

diteliti. Berian tersebut berupa tuturan isolek yang diberikan narasumber melalui 

interview yang dilakukan pada ketiga DP. 

Sumber data pada penelitian ini berasal dari narasumber. Narasumber 

adalah pemberi informasi yang membantu meneliti dalam tahap pemerolehan data 

yang disediakan untuk dianalisis yang biasa disebut narasumber 

“pembahan” atau “pembantu bahasa” (Sudaryanto, 1993:138). 
 

Sumber lisan berasal dari narasumber yang dipilih dari daerah 

pengamatan, yaitu tuturan bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean. 

Narasumber yang dimaksud adalah penutur bahasa Madura yang dipilih untuk 

mewakili penutur bahasa Madura di tiga daerah pengamatan. Dalam hal ini, pada 

masing-masing DP dipilih dua orang narasumber yang menjadi makrokosmos 
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bahasanya. Jadi penelitian ini memiliki enam narasumber yang berasal dari tiga 

DP. 

Sumber data tertulis berasal dari angket atau daftar kosakata sebanyak 829 

glos yang dikembangkan oleh Nothofer kemudian dimodifikasi oleh Kisyani 

(2009) sebagai pengembangan dari daftar kosakata dasar Morris Swadesh. Jumlah 

glos dibagi atas dua puluh medan makna (semantic fields). 

 

 

4.5. Instrumen Penelitian 
 

Dalam penelitian ini data yang diteliti adalah data lisan dan tulisan. Untuk 

mendapatkan data dibutuhkan alat bantu berupa daftar pertanyaan dan alat 

perekam. Selain itu, digunakan pula pedoman pencatatan data berupa 829 daftar 

kosakata Swadesh yang telah dimodifikasi. Untuk menunjang penyediaan data, 

diperlukan pula alat bantu tanya berupa gambar (sketch) dan contoh benda yang 

dimaksud sesuai daftar kosakata dasar. 
 

Tujuan penggunaan gambar dan contoh benda yang dimaksud untuk 

menghindari upaya menerjemahkan pertanyaan yang dilakukan oleh peneliti. 

Selain itu, penggunaan gambar dan contoh barang yang dimaksud adalah 

menyatukan pemahaman terhadap referen atas daftar tanya dengan skemata yang 

dimiliki oleh narasumber sehingga mempercepat proses input data. 

 
 

4.6. Metode dan Teknik Penyediaan Data 
 

Metode yang digunakan untuk penyediaan data pada penelitian ini adalah 

metode simak dan cakap. Metode simak digunakan dalam penelitian ini karena 

data penelitian diperoleh secara langsung dari tuturan penutur asli bahasa yang 

diteliti dalam hal ini adalah DP I, DP 2, dan DP 3. Untuk memperoleh data yang 

sesuai, teknik yang digunakan dalam metode ini adalah teknik sadap, teknik simak 

libat cakap, teknik catat, dan teknik rekam (Sudaryanto, 1993: 133-136). Untuk 

memudahkan pengecekan data dan efisiensi waktu penelitian, input data dibantu 

dengan menggunakan alat perekam. 

Metode cakap digunakan dalam penelitian ini terkait dengan cara yang 

ditempuh dalam penyediaan data penelitian, yaitu berupa percakapan. Metode 

cakap terbagi atas beberapa teknik, yaitu teknik pancing, teknik rekam, dan teknik 

catat yang ketiganya digunakan dalam penelitian ini. Teknik pancing dilakukan 
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dengan langsung, tatap muka atau bersemuka. Pada saat teknik pancing dan teknik 

cakap semuka diterapkan, sekaligus dioperasikan teknik rekam, artinya peneliti 

merekam pembicaraan dalam teknik pancing dan teknik cakap semuka. Hasil 

rekaman itu kemudian ditindaklanjuti dengan teknik catat (Sudaryanto, 1993: 137-

139). Narasumber diberi pertanyaan untuk menyebut dan menamai isi pertanyaan 

dengan kosakata asli penutur. Hasil jawaban isi tanyaan selanjutnya direkam dan 

dicatat. Langkah selanjutnya adalah mentranskrip data kosakata dasar secara 

fonetis berdasarkan Inter na tiona l Phonetics Association (IPA). 

 
 

4.7. Tabulasi Data 
 

Tabulasi adalah proses menempatkan data dalam bentuk tabel dengan cara 

membuat tabel yang berisikan data sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabel yang 

dibuat sebaiknya mampu meringkas semua data yang akan dianalisis. Tabulasi 

data pada penelitian ini merupakan langkah memasukkan data berdasarkan hasil 

penggalian data yang diperoleh di lapangan. Tabulasi data penelitian ini dilakukan 

setelah penyediaan data selesai, dengan menentukan perbedaan yang ada itu 

merupakan perbedaan leksikal, atau perbedaan fonologis, atau tanpa beda. 
 

Perbedaan leksikal mengacu kepada bentuk proto yang berbeda sehingga 

menghasilkan berian yang berbeda, Secara kasat mata, proto yang berbeda akan 

menurunkan bentuk yang berbeda. Adapun perbedaan fonologis mengacu pada 

bentuk proto yang sama dan akan menurunkan bentuk yang mirip dan masih dapat 

ditelusur persamaannya (Laksono, 2009: 65-66). 

 
 

4.8 Uji Validitas Data 
 

Keabsahan data penelitian tentu perlu diuji karena akan menentukan 

kebenaran dan pertanggungjawaban simpulan penelitian. Untuk itu, penelitian ini 

menggunakan teknik trianggulasi data sebagai upaya pengujian validitas data. 

Teknik trianggulasi data yang dikenal dalam penelitian ada empat, yaitu (1) 

triangulasi sumber data, (2) triangulasi peneliti, (3) triangulasi metode, dan 

terakhir (4) triangulasi teori (Sutopo, 2006: 78). 

Di dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang dipilih adalah triangulasi 

sumber data dan triangulasi metode. Triangulasi sumber data dilakukan dengan 

membandingkan hasil rekaman data antara narasumber 1 dan 2 pada setiap DP. 
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Dengan cara itu, kesalahan dan keraguan atas pencatatan data pada tahap 

penyediaan data dapat diminimalisasi atau dikoreksi apabila terjadi kesalahan. 

Adapun teknik triangulasi metode adalah pengecekan kembali data yang diperoleh 

melalui dua metode simak dan metode cakap. Dari kedua metode penyediaan data 

tersebut, data yang diperoleh dibandingkan hasilnya. Apabila terjadi keraguan atas 

ata yang terkumpul, dilakukan pengecekan kembali kepada narasumber. 

 
 

4.9. Metode dan Teknik Analisis Data 
 

Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis satuan lingual 

yang pada hakekatnya sama dengan menentukan aspek-aspek satuan lingual 

berdasarkan teknik-teknik tertentu sebagai penjabaran metode yang digunakan 

dengan membedakan data-data yang digunakan untuk tujuan itu (Sudaryanto, 

1993:2). Penentuan variasi dialectal dalam penelitian menggunakan metode 

padan/identitas. Sedangkan untuk menentukan perbedaan status dialek 

geografisnya digunakan metode dialektometri. 
 

Metode padan sering disebut metode identitas. Metode identitas adalah 

metode yang digunakan untuk mengkaji atau menentukan identitas satuan lingual 

tertentu dengan menggunakan alat penentu yang berada di luar bahasa, terlepas 

dari bahasa, dan tidak menjadi bagian bahasa yang bersangkutan (Subroto, 

2007:59, Sudaryanto:1985a:2). Metode ini menggunakan teknik pilah unsur 

penentu (PUP). Teknik lanjutannya berupa teknik hubung banding menyamakan, 

teknik hubung memperbedakan, dan teknik hubung banding menyamakan hal 

pokok. 
 

Metode dialektometri adalah ukuran statistik yang digunakan untuk 

melihat berapa jauh perbedaan dan persamaan yang terdapat pada tempat-tempat 

yang diteliti dengan membandingkan sejumlah bahan yang terkumpul dari tempat 

tersebut. (Revier, 1975 dalam Mahsun 2007). Metode ini dilakukan setelah 

tabulasi data selesai dilakukan. Setelah tahap pentabulasian selesai, ditentukan 

apakah merupakan perbedaan fonologis atau leksikal atau tanpa beda. 

Metode dialektometri dipakai untuk melihat status isolek sebagai bahasa, 

dialek, atau subdialek. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase 

perbedaan kosakata/leksikal adalah berdasarkan rumus penghitungan 

dialektometri. 
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4.10. Metode Penyajian Data 
 

Metode penyajian data yang digunakan ada dua bentuk, yaitu bentuk 

formal dan informal. Metode formal adalah metode penyajian data dengan 

menggunakan tabel-tabel, tanda-tanda, dan lambang-lambang: , *, “...”, ( ), [... ], 
 

/.../ dan sebagainya. Metode informal akan digunakan dalam penyajian dan 

analisis data, yaitu dengan menggunakan kata-kata. 
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BAB V  

 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Seluruh tahapan kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan. Adapun 

tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut 

 

5.1. Persiapan penelitian  

Pada tahapan persiapan penelitian ini, ada dua hal yang perlu dilakukan 

antara lain dengan: 

a. Menyiapkan daftar tanya yang akan digunakan pada saat interview kepada 

informan di ketiga daerah pengamatan (DP). Daftar tanya berupa 829 Glos 

yang merupakan daftar kosakasa dasar Nothofer yang dimodifikasi oleh 

Kisyani. Ketiga DP ini menggunakan daftar kosakata yang sama. Glos ini 

berupa kata atau frasa, yang akan menjadi daftar tanya pada penelitian ini. 

Sedangkan, informan akan memberikan berian berupa tuturan dalam bahasa 

Madura yang digunakan di daerah pengamatan masing-masing. Sejumlah 829 

Glos ini terbagi ke dalam 21 medan makna, yaitu seperti tertera di table berikut 

ini. 

Tabel 2. Medan Makna pada Kosa Kata Dasar Nothofer 

No Kelompok Medan Makna 

1 A BILANGAN 

2 B UKURAN 

3 C MUSIM DAN WAKTU 

4 D BAGIAN TUBUH MANUSIA 

5 E TUTUR SAPAAN DAN ACUAN 

6 F ISTILAH KEKERABATAN 

7 G PAKAIAN DAN PERHIASAN 

8 H PEKERJAAN 

9 I BINATANG 

10 J BAGIAN TUBUH BINATANG 

11 K TUMBUHAN, BAGIAN-BAGIAN BUAH, DAN 

HASIL OLAHANNYA 

12 L ALAM 

13 M RUMAH DAN BAGIAN-BAGIANNYA 

14 N ALAT 

15 O PENYAKIT DAN OBAT 

16 P ARAH DAN PETUNJUK 
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No Kelompok Medan Makna 

17 Q AKTIVITAS 

18 R SIFAT 

19 S WARNA 

20 T BAU 

21 U RASA 

 

b. Menyiapkan alat peraga penelitian yang digunakan untuk mempermudah 

jalannya penelitian. Alat peraga ini berupa gambar-gambar yang menunjukkan 

suatu glos. Contoh gambar yang menjadi alat peraga seperti pada gambar-

gambar berikut ini. Nomor gambar disesuaikan dengan nomor glos.

(279)  

(280)  

(281)  

(282)  

(283)  

(284)  

 

Gambar 1. Contoh Alat Peraga dalam Penelitian Dialektologi
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Tidak semua glos bisa dideskripsikan dalam gambar. Ada juga sejumlah glos yang 

harus dideskripsikan dengan kata-kata. Pada intinya, alat peraga ini digunakan 

untuk membantu peneliti mendeskripsikan glos yang menjadi daftar tanya kepada 

informan agar mereka memahami dengan jelas maksud pertanyaannya. Alat 

peraga ini juga digunakan sebagai alat penyama persepsi informan. Hal ini 

dimaksudkan agar suatu glos dipersepsikan secara sama oleh informan di semua 

DP. 

 

5.2. Observasi awal  

Observasi awal dilakukan dengan mencari informasi tentang lokasi 

penelitian untuk menentukan daerah pengamatan. Daerah pengamatan dipilih 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Untuk daerah Probolinggo dipilih 

daerah pengamatan melalui observasi langsung. Untuk daerah pengamatan 

Sumenep dan Bawean, informasi awal diketahui dari googling tentang informasi 

daerah yang sesuai dengan kriteria, selanjutnya informasi juga dikroscek dari para 

informan yang mengenal benar daerah tersebut. Akhirnya ditetapkan bahwa DP 1 

adalah Desa Bladu Kulon Kecamatan Tegal Siwalan Kabupaten Probolinggo Jawa 

Timur. DP 2 adalah Desa Billa Mabuk Kecamatan Pasongsongan Kabupaten 

Sumenep Madura. Sedangkan DP 3 adalah Desa Telukjatidawang Kecamatan 

Tambak Kabupaten Gresik Bawean. 

 

 

Gambar 2. Peta Daerah Pengamatan (DP) 1, 2, 3 
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5.3. Pengambilan Data di DP 1, 2, 3 

Pengambilan data dilakukan dengan interview secara langsung kepada informan. 

Jumlah informan dipilih 2 orang untuk masing-masing DP, namun dalam 

pelaksanaannya, banyak masyarakat sekitar yang turut membantu jalannya 

penelitian. Pengambilan data dilakukan dalam waktu rata-rata 2 hari untuk 

masing-masing DP. Setiap hari berlangsung kira-kira 5 jam. Pengambilan data 

pada DP 1 berlangsung pada tanggal 6 – 7 Mei 2017. DP 2 berlangsung pada 

tanggal 26 – 28 Juni 2017. DP 3 berlangsung pada tanggal 26 – 28 Juli 2017. 

Perjalanan ke lokasi DP 1 dapat ditempuh dalam waktu 2 jam pulang-pergi 

dengan menggunakan kendaraan roda 4. Perjalanan ke lokasi DP 2 ditempuh 

dalam waktu 12 jam pulang-pergi dengan perjalanan darat menggunakan 

kendaraan roda 4. Sedangkan perjalanan ke lokasi DP 3 ditempuh melalui 

perjalanan darat selama 3 jam, dilanjut dengan perjalanan udara selama 45 menit, 

dilanjutkan dengan perjalanan darat selama 1 jam. Pulangnya ditempuh dalam 

waktu 1 jam perjalanan darat, dilanjutkan dengan 10 jam perjalanan laut, dilanjut 

4 jam perjalanan darat. Data hasil interview dikumpulkan dalam bentuk rekaman 

dan pencatatan. 

 

   

Gambar 3. Daerah Pengamatan (DP) 1        Gambar 4. Pengambilan Data di DP 1 
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Gambar 5. Daerah Pengamatan (DP) 2         Gambar 6. Pengambilan Data di DP 2 

 

       

Gambar 7. Daerah Pengamatan (DP) 3        Gambar 8. Pengambilan Data di DP 3 

 

5.4. Transkripsi Fonetis  

Transkripai fonetis pada Data DP 1, 2, 3 dilakukan setelah data rekaman 

masing-masing DP terkumpul.  Berian yang diberikan sebagai jawaban dari daftar 

tanya yang ditanyakan dan direkam oleh peneliti kepada informan 

ditranskripsikan secara fonetis karena berian tersebut diberikan dalam bentuk 

tuturan. Dengan kata lain transkripsi fonetis dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran bentuk tuturan yang diwujudkan dalam bentuk tulis melalui symbol-

simbol fonetis IPA. Data rekam tidak ditranskripsikan secara alfabetis karena 

bahasa Madura sebagian besar hanya dikenal dalam bentuk ejaan baku oleh 

masyarakat pengguna Bahasa Madura di Pulau Madura, dalam hal ini Sumenep, 

namun tidak di Probolinggo maupun Bawean. Hal ini dikarenakan bahasa Madura 

oleh masyarakat penuturnya di Probolinggo dan Bawean, sebagian besar hanya 

digunakan sebagai bahasa komunikasi lisan, jarang dalam bentuk tulis. Jadi 
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sebagian besar penutur bahasa Madura di Probolinggo dan Bawean tidak 

mengenal ejaan baku Bahasa Madura. 

 

5.5. Tabulasi Data  

Tabulasi data dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang data 

(berian) yang didapat sesuai dengan glosnya pada masing-masing DP dalam 

bentuk transkripsi fonetis. Data dari ketiga DP ditabulasikan menjadi satu untuk 

selanjutnya dilakukan analisis. Pada tabulasi data akan ditentukan status isolek 

beda leksikal (BL), beda fonologis (BF), dan tanpa beda (Ø). Penentuan status 

isolek ini dilakukan sesuai dengan perbandingan data pada ketiga DP. Beda 

leksikal (BF) pada tabulasi data dilambangkan dengan angka 1 semata-mata untuk 

mempermudah penghitungan karena tabulasi dilakukan dengan menggunakan 

program Mycrosoft Excel. Perolehan jumlah Bl ini akan menjadi dasar analisis 

melalui penghitungan dialektometri. Pada tabulasi data ini juga merevisi jumlah 

glos dari 829 menjadi 877 glos karena ada beberapa glos yang memiliki 

perbedaan arti yang dipahami informan. 

 

5.6. Analisis Data  

Analisis data pada penelitian ini meliputi analisis penentuan perbedaan 

leksikal bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean; serta penentuan 

status dialek geografisnya. Selanjutnya dilakukan pemetaan bahasa melalui 

torehan peta berkas isoglos di ketiga wilayah tersebut.  

 

5.6.1. Perbedaan Leksikal Bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan 

Bawean 

Penetapan status isolek pada ketiga DP ini berdasarkan data berian 

terhadap 829 glos yang menjadi daftar tanya. Pada tahap tabulasi data, 829 glos 

ini berkembang menjadi 877 glos berdasarkan adanya beberapa glos yang 

memiliki bentuk dan persepsi yang berbeda pada ketiga DP, sehingga dipandang 

perlu untuk menjadikan perbedaan tersebut menjadi tambahan glos yang berbeda. 

Dengan kata lain, penentuan status isolek beda leksikal (BL), beda 

Fonologis (BF), dan tanpa beda (Ø) dilakukan terhadap 877 glos yang menjadi 
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instrumen penelitian ini. Berdasarkan berian pada 877 glos tersebut, didapatkan 

sejumlah 319 berian berstatus BL, 311 berian berstatus BF, dan 247 berian tanpa 

beda. Jumlah masing-masing status isolek pada 21 medan makna ditunjukkan 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Jumlah Status Isolek Per Medan Makna 

NO 
MEDAN 

MAKNA 

STATUS 
JUMLAH 

Ø BL BF 

1 A 16 6 7 29 

2 B 1 5 4 10 

3 C 12 12 13 37 

4 D 31 36 33 100 

5 E 0 10 7 17 

6 F 6 18 12 36 

7 G 6 13 6 25 

8 H 6 17 9 32 

9 I 22 21 24 67 

10 J 6 5 6 17 

11 K 33 34 28 95 

12 L 14 16 6 36 

13 M 6 11 5 22 

14 N 12 38 10 60 

15 O 9 15 6 30 

16 P 10 4 9 23 

17 Q 58 33 40 131 

18 R 44 20 17 81 

19 S 4 0 2 6 

20 T 5 4 1 10 

21 U 10 1 2 13 

TOTAL 311 319 247 877 

 

Setelah seluruh berian glos pada ketiga DP ditentukan status BF, BL, tan 

tanpa bedanya, selanjutnya yang menjadi dasar analisis adalah berian dengan 

status BL yang berjumlah 319. Sedangkan berian berstatus BL dan tanpa beda 

diabaikan pada penelitian ini.  Sejumlah 319 berian berstatus BL pada ketiga DP 

ini ditunjukkan pada tabel 4, untuk dilakukan tahapan-tahapan analisis 

selanjutnya.
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Tabel 4. Tabulasi Beda Leksikal pada Ketiga Daerah Pengamatan 

NO NO GLOS GLOS DP 1 DP 2 DP 3 

A BILANGAN       

1 17 lima puluh [sɛkәt] [sɛkәt]/[saɛkәt] [lɛma pɔlɔ] 

2 18 enam puluh [sәbid ͪәk] [sabid  ͪәk]  [nәmpɔlɔ] 

3 21 pertama [dәɁadәɁ] [dәɁadәɁ] [ʤuʤumunna]/[sɛdulludullu] 

4 22 kedua [kaduwә] [nͻmәr duwәɁ] [nͻmәr duwәɁ] 

5 23 terakhir [dibudih] [dibudih] [sɛmaɁabiɁabiɁ] 

6 25 sedikit [sәkunniɁ] [sakͻnniɁ] [sakutik]/[sakutilin] 

B UKURAN       

7 31 sehasta (seperempat depa) - [saʧɛɳkɔl] [saɁasta] 

8 33 kati (617,5 gr) - [sakatɛh] [sakatɛ] 

9 35 ru (± 14 m) - [palɔ] [salɔɳkɛɁ] 

10 36 bahu, satu bahu (± 700 m) [salɔkkɛɁ], [sәkәduɁ] [laʤ uͪr] [sab ͪ әu] 

11 39 setandan pisang [sәtɔnɖun] [satɔnɖun] [saɔnd ͪ u] 

C MUSIM DAN WAKTU       

12 44 musim kemarau [nɛmͻr] [nɛmͻr] [katɛg ͪ ә] 

13 49 kepagian [lakg ͪ uh g ͪәlluh] [kalakg ͪ uwәn] [kalakg ͪ uwan] 

14 50 pagi buta [sͻlͻɳ] [dәmardәm] - 

15 53 kesiangan [abәn g  ͪәlluh] [kaɁabәnan]/[ʈakɛʈas] [kaɁabәnan] 

16 54 tengah hari [pәdd  uͪk] [d   ͪukb ͪ әdd  ͪ uk]/[bәnabәn] [abәn abәn] 

17 55 sore [sore] [sarrasar]/[lәmmalәm] [malәm malәm] 

18 58 nanti malam [dәg iͪɁ malәm] [dәkg iͪɁ malәm] [ʤ ͪ әlla malәma] 

19 61 lama [abbit] [abbit] [lambәɁ] 

20 63 delapan tahun yang lalu [bәluɳ taͻn sɛ lambәɁ]/[bәluɳ 

taͻn sabb әͪnnah] 

[bәluɳ taͻn sɛ tapͻɳkͻr]/[bәluɳ 

taͻn sabb әͪnah] 

[bәluɳ taͻn sɛkalɛbәt] 
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21 65 tiga hari yang lalu [tәlͻ malәmnah] [tәlͻ malәmnah]/[riɁbәriɁәn] [tәlͻ arɛ sɛkalɛbәt] 

22 68 minggu depan [miɳgu pͻle], [miɳgu dәtәɳ] [miɳgu pͻle], [miɳgu dәtәɳ] [miɳgu ɛjadәɁ] 

23 74 tiga puluh enam hari [sәlapan] [mɔlaɳarɛh] [nippas] 

D BAGIAN TUBUH MANUSIA     

24 77 kepala [ʧɛtak] [ʧɛʈak] [ͻlͻ] 

25 79 pelipis [lɛɳpɛlɛɳan] [lɛɳpɛlɛɳan] [palɛpɛs] 

26 83 pelupuk mata [sɔpasɔ] [bәlukɔtan] [kalͻpaɁ] 

27 86 lubang telinga wanita [sͻdd ͪ uɁ] [lɔbәɳ kͻpɛɳ] [tͻpb ͪ u] 

28 92 gigi seri yang maju [ɲͻrɳat] [ɲͻrɳat] [nͻɳɳil] 

29 93 gigi taring [sijͻɳ] [sijͻɳ] [ʤ ͪ әlu] 

30 94 gigi tanggal [pɔɳkaɁ] [pɔɳkaɁ] [ʧͻpplak] 

31 95 gigi taring yang tersusun [sɔlɛh] [sɔlɛh] [rɛmpɛɁ] 

32 98 tulang rahang [rag  ͪәm] [ʧɛpkaʧɛpan] [kaʧɛpkaʧɛpan] 

33 100 lesung pipi [kɛttͻɁ] [paʧәk] [lәsͻɳ pɛpɛ] 

34 103 dagu [ʧaɳkɛm] [ʧaɳkɛm]/[ʧaɳkәm] [laɳg ͪ әm] 

35 106 jakun [tɛɳʧantɛɳan] [hɔldih] - 

36 107 tengkuk [ʧәpplɛɳ] [g ͪ ul Ɂɔɳg  ͪulәn] [kәlͻɁ kәlͻɁan] 

37 110 belikat [b ͪәɳg ͪib әͪɳ] [tɔlaɳ kәpaj]/[b әͪɳg ͪib әͪɳ] [bәlikat] 

38 114 pinggang [tɛɳɁәntɛɳan] [tɛɳkәltɛɳan] [tәɳa] 

39 117 isi perut [bәiɁ dәlәm] [bәiɁ dәlәm] [bәiɁna tabuɁ] 

40 118 ketiak [klɛnʧapan] [kalɛnʧapan]/[pɛɁkәpɛɁan] [ʧɛɳlaɁ] 

41 121 pergelangan tangan [g  ͪәl Ɂͻg  ͪәlәn] [ͻgәl]/[paɳg ͪ әlәɳan] [paɳg ͪ әlәɳan] 

42 123 jari [g rͪikg ͪiɁ] [g   ͪәrig ͪiɁ] [ʤ  ͪәriʤ ͪiɁ] 

43 124 ibu jari [pͻlәmpͻlan] [pͻlәmpͻlan] [paɳͻrb ͪ i] 

44 128 kelingking [ʈɛkәnʈɛkan] [ʈɛkәnʈɛkan] [ʤ  ͪәliʤ ͪiɳ] 

45 130 telapak  tangan/kaki [paɁd  әͪpaɁ] [paɁd  ͪәpaɁ] [tapaɁtapaɁan] 
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46 131 garis-garis telapak tangan [g әͪris tanaɳ] [tͻlɛs tanaɳ] [ͻraɁna tanaɳ] 

47 134 pantat [mɔntәɳ], [bәɳkɔɳ] [bәɳkɔɳ],[mɔntәɳ],[brug  ͪuk], 

[tͻɳkɛɳ] 

[tͻɳkɛɳ] 

48 139 tumit [tͻmbәt] [tͻmbәt] [tͻɳkaɁ] 

49 140 mata kaki [naɳ pɛnaɳan] [pәnʈɛl] [bisɛɁ bisɛɁ] 

50 143 empedu [laɳmantɛɁ] [laɳmantɛɁ] [kalaɳ pәtdu] 

51 145 tembuni [trɛtanan] [tamunih] [tamuni] 

52 158 kumis [sɔɳɔt] [sɔɳɔt] [ʧɔmɛk] 

53 159 jambang [b ͪ әrris] [b ͪ әrris] [ʧambәɳ] 

54 161 bulu roma [buluwәn kɔlɛɁ] [buluh tanaɳ]/[buluwәn kɔlɛɁ] [buluna tanaɳ] 

55 163 bulu kuduk [buluwәn kɔlɛɁ] [buluh kɔʧɛɳ]] - 

56 164 rambut ketiak [buluh klɛnʧapan] [buluh klɛmɔɳ]/[buluh kәppɛɁ] [buluna ʧɛɳlaɁ] 

57 167 bulu pada ibu jari kaki [buluwәn pͻlәmpͻlan] [buluh sɔkɔh] [buluna paɳɔrb ͪ ina sɔkɔh] 

58 168 rambut ikal [ʧalɛʈәk] [ʧalɛkkәr]/ [sɔlɔt]/[bәlintɛk] [gәrintiɳ] 

59 173 kulit kering [kͻlɛɁ ambuɳ] [kͻlɛɁ kәrrɛɳ]/[kͻlɛɁ ambuɳ] [kͻlɛɁ kәrrɛɳ] 

E TUTUR SAPA DAN ACUAN       

60 177 saya [әɳkͻɁ] [әɳkͻɁ]/ sɛɳkͻɁ] [ɛsͻn] 

61 180 beliau [aʤunan] [aʤunan] [bәlijaw] 

62 181 kami [abәɁ d  ͪibiɁ] [abәɁ d ͪ ibiɁ] [kɛta ͻrɛɳ] 

63 182 kita [abәɁ d  ͪibiɁ] [abәɁ d ͪ ibiɁ] [kɛta ͻrɛɳ] 

64 188 panggilan untuk gadis 

kecil (± 5 th) 

[ʧәpb ͪiɳ] [ʧәpb ͪiɳ] [naɁ] 

65 189 panggilan untuk gadis 

remaja (± 17 th) 

[ʧәpb ͪ iɳ] [ʧәpb ͪ iɳ] [naɁ] 

66 190 panggilan untuk wanita 

tua (± 60 th) 

[ɲai] [ɲaih] [uwa] 

67 191 panggilan untuk laki-laki 

kecil (± 5 th) 

[kaʧɔɳ] [kaʧɔɳ] [naɁ] 
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68 192 panggilan untuk lelaki 

remaja (± 17 th) 

[kaʧɔɳ] [kaʧɔɳ] [naɁ] 

69 193 panggilan untuk lelaki tua 

(± 60 th) 

[kai] [kaɛh] [atuɁ]/[uwa] 

F KEKERABATAN       

70 199 anak kandung [anaɁ d  ͪibiɁ] [anaɁ d ͪ ibiɁ] [anaɁ kad ͪ iriɁ] 

71 202 kakak [ʧaʧaɁ] [mak] [kakaɁ] 

72 204 kakak laki-laki orang tua [maʤ ͪ әdiɁ], [paman]/ [lIɁ]  [maʤ ͪ әdiɁ], [anɔm] [ɔbәɁ] 

73 205 kakak wanita orang tua [maʤ ͪәdiɁ], [lIɁ],[bIbIɁ] [maʤ ͪ әdiɁ], [lIɁ], [b  ͪipbiɁ] [ɔbәɁ] 

74 206 suami kakak orang tua [paman], [lIɁ] [anɔm] [ɔbәɁ] 

75 207 istri kakak orang tua [lIɁ],[bIbIɁ] [lIɁ], [b  ͪipbiɁ] [ɔbәɁ] 

76 208 adik laki-laki orang tua [maʤ ͪ әdiɁ], [paman], [lIɁ] [maʤ ͪ әdiɁ], [anɔm] [paman]  

77 210 suami adik orang tua [paman], [lIɁ] [anɔm] [paman]  

78 214 kakek [kai] [kaɛh] [uwa] 

79 215 nenek [ɲai] [ɲaih] [uwa] 

80 216 ayahnya kakek [bUjUt]/[jͻɁ] [ʤuʤuɁ] [ʤuʤuɁ] 

81 217 ibunya kakek [bUjUt]/[jͻɁ] [ʤuʤuɁ] [ʤuʤuɁ] 

82 220 cucu saudara kakek [kɔmpͻj pәnakan] [kɔmpͻj panakan] [kɔmpͻj ɛrɛɳ] 

83 222 kakeknya kakek  [bUjUt]/[jͻɁ] [bujut] [atuɁ] 

84 224 mertua [mattuwa] [mattuwah] [maɁ tuwa] 

85 226 besan [b ͪisan] [b ͪisan] [bәraɳ] 

86 227 biras [lɔwaj] [lɔwaj] [ɛpar] 

87 228 nenek moyang/leluhur [sәsәppͻ] [bәɳasәppɔ] [nɛnɛɁ mͻjaɳ] 

G PAKAIAN DAN PERHIASAN       

88 230 subang,  [sәntar] [sәntar] [sәɳkaɳ] 

89 236 kebaya [kәbajaɁ] [brͻkat] [kәbajaɁ] 

90 237 berkebaya [akalamb  ͪih]/[akalamb  ͪijәn [akalamb ͪ ih]/ [akalamb  ͪijәn [ɳaɳg ͪ ui kәbajaɁ] 
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kәbajaɁ],[kәbajaɁan] brͻkat]] 

91 238 jarik [sampɛr] [sampɛr] [sampɛr sɛwɛɁ] 

92 239 berjarik [asampɛran] [asampɛran] [asɛwɛɁ] 

93 240 sarung [sarͻɳ] [sarͻɳ] [sampɛr] 

94 241 bersarung [asarͻɳ]/ [asarͻɳan] [asarͻɳ]/ [asarͻɳan] [asampɛr] 

95 246 kopiah [sͻɳkͻɁ] [sͻɳkͻɁ] [kɔʧʧa] 

96 250 celana panjang [ʧalana] [ʧalanah] [saluwar lanʤ ͪ әɳ] 

97 251 celana pendek [lәpbәr] [salәpbәr] [saluwar panɖ ͪ әɁ] 

98 252 celana dalam [kaʈͻɁ]/ [sɛmpak] [kaʈͻɁ]/ [sɛmpak] [ʧawat] 

99 253 kaos oblong [kaͻs] [kaͻs] [baʤu pәrat] 

100 254 singlet [kaͻs kͻtaɳ] [kaͻs kͻtaɳ] [kaͻs aɳsaɳ] 

H PEKERJAAN       

101 255 lurah [paɁ tɛɳgi] [kalɛbun] [lͻrah] 

102 257 kaur pengairan [lab  ͪәɲͻ] [ɲͻb ͪ әɲͻh] - 

103 262 dukun bayi [pәranaɁan] [ɖ   ͪukɔn rɛmbiɁ] [bәllijan] 

104 263 pegawai (pemerintah) [pәgawɛ] [pͻɳg әͪbәh] [pәgawɛ] 

105 264 pamong [pamͻɳ] [pәraɳkat] [pәraɳkat] 

106 267 juragan [ʤ әͪrәg ͪәn] [ʤ әͪrәg ͪәn] [agɛn] 

107 273 buruh (tani) [pәlakɔ] [kͻli] [kͻli] 

108 274 penggembala itik [ɳuwan] [sɛ ɳͻbu ɛtɛk] [sɛ ɳͻbu b ͪ ib ͪ ik] 

109 276 petani tambak [pәtani tamb  ͪәɁ] - [pәtani tamb ͪ әɁ] 

110 277 nelayan [rɛɳ maʤәɳ] [rɛɳ maʤәɳ] [tͻkaɳ paʤәɳ] 

111 278 dalang,  - [ɖ  ͪәlәɳ]  - 

112 279 pelawak [pәlawaɁ] [ʧͻnlͻʧͻn] [pәlawaɁ] 

113 280 pesinden [tanɖәɁ] [tanɖәɁ] - 

114 281 nayaga [tɔkaɳ nabbuh] [naʤ ͪ әg ͪ әh] - 
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115 284 sopir becak [tͻkaɳ bɛʧaɁ] [tͻkaɳ bɛʧaɁ] - 

116 285 sopir andong [tͻkaɳ dͻkar] [kusir] - 

117 286 makelar 

(rumah/kendaraan) 

[blanʈIɁ] [paɳadәɁ] [makәlar] 

I BINATANG       

118 294 kelelawar [b ͪәkb ͪuruh] [b ͪәkb ͪuruh] [kͻpͻk kͻpͻk ] 

119 297 kuntul [d  әͪlkɔɁ] [d  ͪәlkɔɁ] [ʤur bәk bәk] 

120 298 gagak [dәɳdәɳ] [dәɳdәɳ] [manuɁ gәgәɁ] 

121 299 elang ayam [sәkaɁ] [tratah] - 

122 301 anak dara [pәʤʤi] [pәʤʤi] [buduɁna manuɁ d  ͪ әra] 

123 303 anak ayam [pɛtɛɁ] [pɛtɛɁ] [aʤәm buduɁ buduɁ ] 

124 306 itik [ɛtɛk] [ɛtɛk] [b ͪ ib ͪ ik] 

125 307 anak itik [buduɁәn ɛtɛk] [bɛri bɛri] [buduɁna b ͪ ib ͪ ik] 

126 308 kura-kura [kәtɛmpa] [pәɲͻh] [pәɲu] 

127 311 ikan asin [ʤ  ͪukɔɁ kәrɛɳ] [ʤ  ͪukɔɁ kәrɛɳ] [ʤ ͪ ukɔɁ assɛn] 

128 317 katak kecil  [kataɁ kɛrkɛr] [kataɁ] [kataɁ] 

129 318 anak katak [buduɁәn  kataɁ] [d  ͪәbәɁ] [ʤ  ͪәrbәɁ] 

130 321 senggulung [rәɳbirәɳ] [rәɳbirәɳ] [alɔpan] 

131 326 ratu rayap [raprap] [ratɔnah raprap] [tͻrbuɁ] 

132 330 tupai [әpbuɁ] [әpbuɁ] [bәʤiɳ] 

133 335 anak sapi [әmpɛɁ] [әmpɛɁ]/[ʤәgir] [buduɁna sapɛ] 

134 337 anak kambing [buduɁәn әmbiɁ]/[buduɁәn 

bәddus] 

[әɲɲaɁ] [buduɁna әmbɛɁ] 

135 339 anak anjing [rɛɁkɛrɛɁ] [rɛɁkɛrɛɁ] [kuʧuk kuʧuk] 

136 344 babi [bәbih] [bәbih] [ʧɛlɛɳ] 

137 345 anak babi [buduɁәn bәbih] [buduɁәn bәbih] [buduɁna ʧɛlɛɳ] 

138 353 monyet, kera [mͻʈak], [kәtʈaɳ] [mͻʈak], [kәtʈaɳ] [b ͪ ukal] 
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J BAGIAN TUBUH BINATANG       

139 355 cakar [ʧakar] [sɔkɔnah aʤәm] [ʧakar] 

140 356 jalu [ʤ әͪluh] [ʤ әͪluh] [sɔssɔ] 

141 361 taring [sijͻɳ] [sijͻɳ] [ʤ ͪ әlu] 

142 362 ingsang [ʧaɁaɳ] [ʧaɁaɳ] [anʧaɳ] 

143 364 sirip ikan [g  ͪib  ͪәs] [g ͪ ib ͪ is] [sɛrɛp] 

K TUMBUHAN, BAGIAN BUAH, DAN HASIL OLAHANNYA     

144 375 beras kecil [mәniran] [b ͪ әrrәs lәmbuɁ] [buɁuɁ] 

145 377 nasi kering [ʧaɳkarͻɁ] [karak] [ʧaɳkarͻɁ] 

146 378 ketan [plͻtan] [plͻtan] [kәtan] 

147 380 gabah [g   ͪәbb  ͪәh] [laɁas] [laɁas] 

148 381 peria [pria] [glodroh] [parija] 

149 382 halia [ʤ әͪih] [ʤ әͪih] [alijә] 

150 390 kemiri [kͻmɛrɛh] [kәmɛrɛh] [buwә kәras] 

151 393 kluwak [pakәm] [pakәm] [kaluwak] 

152 396 jelai [ʤ  ͪәɳlɛ] - [ʤ ͪ әlli] 

153 397 petai [pәttɛ raʤә] [pәttɛ] [pәtaj] 

154 398 petai cina [pәttɛ] [kalandiɳan] [lamtͻrͻ] 

155 404 ketela rambat [sabb ͪ rәɳ] [lɔɳg ͪә] [kaɳkͻɳ] 

156 405 ketela pohon [bͻhͻɳ] [sapb ͪrәɳ] [ͻbi]/[maɳgәla] 

157 406 daun keladi [lɔmpɔɳ] [dәun talәs] [ʤ ͪ әɳkar] 

158 410 dedak [buɁun padih] [buɁun padih] [d ͪ әkd ͪ әk] 

159 411 dedak halus [buɁun padih] [buɁun padih] [d ͪ әkd ͪ әk] 

160 412 dedak kasar [buɁun padih] [buɁun padih] [d ͪ әkd ͪ әk] 

161 420 ranting [tɛɁrͻtɛɁ] [ranʧaɁ] [ranʧaɁ] 

162 422 kayu manis [kәʧɛɳal] [kaʤuh manis] [kaʤu manis] 
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163 429 akar gantung [ramͻɁ] [rabәʈ] [ramUɁ] 

164 434 buluh [pәrɛɳ talɛh] [pәrɛɳ buluh]/[pәrɛɳ talɛh] [buluh] 

165 435 ruas [kͻbukͻh] [bukͻh] [ruwas] 

166 436 rebung [rәpb uͪɳ] [rәpb ͪuɳ] [ͻrb ͪ uɳ] 

167 439 umbut [әppͻl] [tәmb ͪ uruɳ  ɲɛͻr], [tͻrbuɁ] [ͻmbuɁ]/[mͻɲͻɁ]/[tͻrbuɁ] 

168 444 tempurung [b ͪәʈͻk] [b ͪәʈͻk] [tamb ͪ ulu] 

169 453 asam muda [ʧәmplɛɳ] [kɔmanʧɛr] [kɔmanʧɛr] 

170 454 pepaya [katɛs] [katɛs] [kͻstɛla] 

171 455 tuba - [tͻpb ͪәh] [tͻpb ͪә] 

172 457 mangga [pәlәm],[paͻ] [paͻ] [pәlәm] 

173 459 jambu batu, [ʤ әͪmb ͪu] [ʤ әͪmb uͪh] [ʤ ͪәmb ͪu bikg ͪ i] 

174 460 jambu mete [ʤ әͪmb ͪu mͻɳɛt] [muɳit] [ʤ ͪ әmb ͪ u ʤ ͪ әlliɁ]/[gәʤus] 

175 461 jambu air [klampɔk] [klampɔk] [ʤ ͪ әmb ͪ u aIr] 

176 462 melinjo [blinʤu] [blinʤo] [maninʤ ͪ u] 

177 465 sirsat [naɳkaɛɳlan], [naɳka bәlәndә], 

[kәlɛɳlan] 

[kaɛɳlan] [naɳka bәlәndә] 

L ALAM         

178 468 air laut [aɛɳ tasɛɁ] [aɛɳ tasɛɁ] [Ɂaɛɳ assɛn] 

179 470 angin ribut [aɳin slɛbuɳ]/[palaɁ taͻn] [ʧɛlɛɳ busbus]/[palaɁ taͻn] [aɳin pɔsәl]/[ɔlɔr ɔlɔr] 

180 474 batu api - [bәtɔh bintaɳ] [bәtɔ gәni] 

181 476 pasir [bәʈɖ ͪ ih] [bәʈɖ ͪ ih] [pasɛr] 

182 478 abu [abu] [abuh] [karbuɁ] 

183 480 berdebu [pɔssaɁ abuwәn] [bәɲaɁ abunah] [aɖәpbuwan] 

184 483 kabut [әpb ͪ un] [bunarbun] [apb ͪ un] 

185 484 mega  - [ͻnɖәm] [paɳarak] 

186 485 jalan [ɛmbuɳ] [ʤ әͪlәn], [lͻrͻɳ], [ɛmbuɳ] [ʤ ͪ әlan] 
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187 486 jalan lebar [ɛmbuɳ] [ɛmbuɳ] [lͻrͻɳ] 

188 487 jalan sempit [lͻrͻɳ] [ʤ  ͪәlәn/ lͻrͻɳ kɛnɛɁ] [ʤ ͪ әlan] 

189 490 sungai kecil [sәlͻkan]/ [ɛbәɳan] [sͻksͻk] [bәɁәɳan] 

190 493 bukit [g uͪnuɳ pand ͪ әɁ] [g ͪ umɔɁ] [g ͪunuɳ] 

191 494 lahar [lahar] - [lahar] 

192 498 matahari [arɛh] [arɛh] [mataɁarɛ] 

193 500 guntur [g lͪuɖ  ͪuk], [kәtd  ͪәp] [g ͪuntͻr] [g ͪuntͻr] 

M RUMAH DAN BAGIANNYA       

194 503 lantai [pәlɛstɛran] [palɛstɛran] [lantaj] 

195 507 tangga [ɖ  әͪkɁͻnɖ  ͪәk] [ɖ  ͪәkɁͻnɖ  әͪk] [taɳgә] 

196 508 dinding tembok [tɛmbͻɁ] [g ͪ әtduɳ] [tɛmbɔɁ] 

197 509 dinding papan [sɛrap] [g ͪ әpbluk] [dindiɳ] 

198 510 dinding bambu [tabiɳ] [tabiɳ] [kɛkɛs]/[bitdik] 

199 512 jendela [ʧәndɛla] [ʧandilәh] [tiɳkap] 

200 513 tiang [ʧaɳg  ͪә] [pɛlar]/[pampaɳ] [tijaɳ] 

201 514 ruang depan [ampɛr] [ampɛr] [b ͪ әb ͪ әtɔran] 

202 515 kamar [paɳkɛɳ] [kamar] [kamar] 

203 518 wc [wese] [kakͻs] [ʤәmbәn] 

204 520 serambi [adәɁәn] [ampɛr] [ampɛr ampɛr]/[ampɛk ampɛk] 

N ALAT         

205 525 benang [bͻla] [bula] [bәnaɳ] 

206 526 tongkat,  [tͻɳkәt] [tͻɳkәt] [ʤ ͪ uɳkәt] 

207 527 bertongkat [tͻɳkәttan] [atͻɳkәttan] [aʤ ͪ uɳkәt] 

208 528 obor [ɔnʧɔr] [ɔb ͪur]/[ʧͻlɛɳ] [ɔnʧɔr] 

209 534 keset [kɛsɛt] [sɔtkɔsɔt] [kɛsɛt] 

210 536 pedupaan [prapɛnan] [paɲͻnsͻnan] [pad ͪ upaɁan] 
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211 539 sendok [sɛndɔɁ] [tɛsi] [sәnɖuɁ] 

212 541 periuk [pͻlͻɁ], [kaʈʈa], [kәndIl] [pͻlͻɁ], [әlaɳ]  [parijͻɁ] 

213 542 wajan [bәʤ әͪn] [bәʤ ͪәn] [kͻbәli] 

214 543 tempayan [g әͪnʈͻɳ] [g ͪәnʈͻɳ] [pәnaj] 

215 544 gayung [ʧanʈɛɳ] [ʧanʈɛɳ] [gәjuɳ] 

216 545 buyung [pәltɛɳ] [pәltɛɳ] [b ͪ uʤuɳ] 

217 546 centong [ʧɛnʈͻɳ] [sәnɖuɁ] [ɛnʈͻɳ] 

218 547 bakul besar [grɛnʤɛɳ] [karanʤ ͪ әɳ] [karanʤ ͪ әɳ] 

219 548 bakul kecil [kәssɛ] [karanʤ ͪ әɳ] [karanʤ ͪ әɳ] 

220 549 nyiru besar [g әͪtd  ͪәɳ] [g ͪәtd  ͪәɳ] [taraɁan] 

221 550 nyiru kecil [g әͪtd  ͪәɳ] [g ͪәtd  ͪәɳ] [taraɁan] 

222 554 cobek [ʧɔbik] [ʧɔbik] [pɛlaɁ] 

223 555 tempat beras [pad  ͪәriɳan] [b   ͪuɖ   ͪәk] [tIm] 

224 556 bajak [naɳg ͪәlә] [naɳg ͪәlәh] [sɛɳkal] 

225 557 mata bajak [d  ͪikg ͪ әn] [ʧabәɳ] [sɛɳkal] 

226 558 garu [garuɁ] [pәʧʧɛɳ]/[garu] [ʧakar] 

227 561 beliung [pәtʧɔɁ] [pәtʧɔɁ] [saɳlɔɁ] 

228 562 patik [bәtd ͪ uɳ] [bәtd ͪ uɳ] [pɛtɔ] 

229 563 gergaji [guruɁ], [gәraʤ ͪ ih] [guruɁ] [g ͪ әrg  ͪәʤ ͪ i] 

230 564 arit  [arɛɁ ʧatɖәk] [ʧakkɔɳ] [paɳarɛɁ] 

231 565 sabit [arɛɁ] [saɖәɁ] [paɳarɛɁ] 

232 566 pisau [latd  iͪɳ], [tɔdiɁ] [latd  ͪiɳ] [pɛsɔɁ] 

233 567 golok [bәtd ͪ uɳ] [paraɳ] [pәtd ͪ әɳ] 

234 568 cangkul [paʧͻl] [lanɖuɁ] [lanɖuɁ] 

235 569 kipas [kәppaj] [kәppaj] [kipas] 

236 573 kunci [susi], [kͻnʧi] [sɔrͻk] [kͻnʧɛ] 
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237 574 gembok [gәmbͻɁ] [kɔntͻl] [kͻnʧɛ] 

238 576 berperahu [alaʤәr] [alaʤәr] [apaparaͻwan] 

239 577 sepeda [sapɛdә ͻnʈɛl] [sapɛdә ͻnʈɛl] [bәsikar] 

240 578 bersepeda [asapɛdәɁan]  [asapɛdәɁәn]  [abәbәsikaran] 

241 580 tempat ikan [bubuh], [kәmbu] [bubuh] [kәmbu] 

242 581 bubu  [sͻsͻp] [bubuh] [bubu] 

O PENYAKIT DAN OBAT       

243 585 demam [g  ͪrәkg  ͪ әs ] [bәrәɳ]/[kɔmig ͪ il] [bәraɳ]/[taɁ kabәssa] 

244 586 pusing [plәɳәn] [palәɳәn] [sakɛɁ ͻlͻ] 

245 588 rasa mau muntah [sәnnәp] [ɳalәɲәr] [ɳͻwәl ɳͻwәl] 

246 592 encok [sakɛɁ ʧɛɔʧɛ] [sakɛɁ tәɳa] [sakɛɁ tәɳa] 

247 594 bisul [bud  uͪn] [bud  ͪun] [pͻrsɛg ͪ i] 

248 595 kudis [kɔrɛɳ] [kɔrɛɳ] [g ͪ utd ͪ il] 

249 599 bekas luka [lampaɳ] [lampaɳ] [kͻlaɁ] 

250 602 meninggal karena 

melahirkan 

[matɛh alaɛr] [matɛh arɛmbiɁ] [matɛ aranaɁan] 

251 603 bengkak [bәrә] [bәrә] [bәɳkaɁ] 

252 604 bungkuk [tәɳkͻɳ] [tәɳkͻɳ] [buɳkͻɁ] 

253 605 seriawan [sarijawan] [dusdus] [sarijawan] 

254 607 parau [pәrrat] [ratrat]/ [pәrrɛɁ] [pәrrɛɁ] 

255 611 bisu [buwih] [buwih] [bisu] 

256 612 obat, [ɔb ͪәt] [ɔb ͪәt] [tatamb ͪ ә] 

257 613 berobat [prɛksa] [atamb ͪ әh] [atamb ͪ ә] 

P ARAH DAN PETUNJUK       

258 615 kiri [kaʧɛr] [kaʧɛr] [kɛrɛ] 

259 620 begini [dәɁjәh] [dәɁjәh] [mәnʤә] 
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260 621 begitu [dәɁjәh] [dәɁjәh] [mәnʤә] 

261 623 ke sini [dәɁnaɁ] [dәɁnaɁ] [kanʤә] 

Q AKTIVITAS         

262 642 bernyanyi [aɲaɲi] [aɲaɲi] [akɛʤ ͪ uɳ] 

263 646 mengisap [ɲәdͻt] [asɛrɔt] [ɲәrg  ͪuɁ] 

264 649 mengunyah [ɳaɛl] [ɳaɛl] [akɛʧap] 

265 658 tersedu-sedu [sɛg uͪnәn] [sɛg ͪunәn] [asәsәrg ͪ utan] 

266 661 berkelahi (kata) [atͻkaran] [aʧͻkʧak], [aʧɛkʧͻk] [aʧɛkʧͻk], [apad ͪ u] 

267 662 berkelahi (tangan) [kɛkɛt] [akɛkɛt] [ag ͪ әraɳ], [ag ͪәlut] 

268 665 mengotori [mabutd  ͪәk], [makәtd ͪ әɁ] [makәtd ͪ әɁ] [akͻtͻr kͻtͻr] 

269 666 mendorong [ɲɔʈɔk] [ɲɔʈɔk] [ɲɔɖ ͪ uk] 

270 667 menarik [naʤ әͪɁ] [naʤ ͪәɁ] [narɛɁ] 

271 670 memutar [mɔtәr] [mәlijәr] [mɔtәr] 

272 673 membakar [ɳɔpb ͪәr] [ɳɔpb ͪәr] [әmbәkar] 

273 674 menikam [ɲɔʧɔ] [ɲɔʧɔ] [ɲɔmbәt] 

274 676 menembak [nɛmbaɁ] [nɛmbaɁ] [mәtɖ ͪ il] 

275 678 melempar [ɲampat] [muwaɳ] [malaɳ] 

276 679 melemparkan [ɳͻntalag  ͪih] [ɳͻntalag ͪ ih] [malaɳakәn], [antәpakәn] 

277 685 memotong (kue) [ɳәrraɁ] [ɳәrraɁ] [ɳͻtʈͻɳ] 

278 688 menebang pohon [mͻkg әͪr] [mͻkg әͪr] [marͻpb ͪ u] 

279 690 mengubur (mayat) [mәndәm] [ab ͪ әndәm] [әmb ͪ әnnәm] 

280 696 menggaruk (kepala) [ag ͪ әru] [ag  ͪәruh], [ag  ͪutg  ͪut] [ag ͪ utg ͪ ut] 

281 699 mengusap (muka) [ɳͻsap] [ɳͻsͻt] [ɳͻsap] 

282 703 mencuci pakaian [sasassa] [sasassa] [alͻlͻssah] 

283 704 mencuci tangan/kaki [abәʧʧͻ] [abәʧʧͻ]/[masͻj] [massͻ] 

284 705 membanting cucian [bәntɛɳ] [ɳͻrsәp] - 
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285 712 menganyam [ɳaɳg ͪ iɁ] [ɳaɳg  ͪiɁ] [ɳaɲam] 

286 713 bekerja [alakͻh] [alakͻh] [akәrʤә] 

287 718 berenang [g  ͪәjɛɳg ͪ ә], [alaɳͻj], [akәtd  ͪәl] [alaɳͻj], [akәtd ͪ әl] [aɁanɖәn] 

288 720 bersembunyi [ɳɛtәk] [ɳɛtәk] [ɲәrrәm] 

289 725 ketahuan [ɛtәmͻh] [ɛtәmͻh] [ɛkәtauwɛ] 

290 733 pergi (berangkat) [aʤ ͪ әlәn] [maɳkat] [araɳkat], [aʤ  ͪәlan] 

291 746 mengalir [ag ͪ ili] [ag  ͪili] [ag ͪ ilir], [ɳilɛr] 

292 748 memburu, (mengejar 

ayam) 

[nabәɳ] [ɳɛppͻɳ] [ɳͻɲәr] 

293 749 berburu [ab ͪ uruwan] [ɲarɛh] [aburu] 

294 751 mengulangi [ɳͻlaɳɛn] [ɳͻlaɳɛn] [ɳabәliɁi] 

R SIFAT         

295 770 utuh [butͻh] [g ͪәnnaɁ] [pakg ͪ un] 

296 777 rendah [mabә], [manɖ ͪ әɁ] [mabә], [manɖ ͪ әɁ] [anɖ ͪ әp] 

297 781 luas, lebar [lɛbәr] [lɛbәr] [luwar] 

298 782 terlalu luas [kalɛbәrәn] [kalɛbәrәn] [kaluwaran] 

299 786 tebal  [kand   ͪәl] [tәpbәl], [kand  әͪl] [tәpbәl] 

300 790 keras [g  ͪәli] [g ͪ әli] [ʧәkkaɁ], [atͻs] 

301 791 lembek [lɛʧaɁ], [lәmbuɁ] [lɛʧaɁ], [lәmbuɁ] [lәmmɛr] 

302 793 secepat-cepatnya [pasantaɁ], [d   ͪulijәn] [d  ͪulijәn] [saʧәppәt ʧәppәtna] 

303 794 lambat [laͻn] [laͻn] [lәmͻs] 

304 803 basah [bәʧʧa], [kͻpͻ] [bәʧʧa], [kͻpͻ] [bәssa], [bәnәs], [lͻkg ͪ ur] 

305 816 tumpul, me-kan [tͻbͻl] [tͻmpͻl] [ɖ ͪ әmpͻl] 

306 817 menumpulkan [matͻbͻl] [matͻmpͻl] [maɖ ͪ әmpͻl] 

307 819 kasar [kasar] [kasar], [gәrәsgәs] [kasap], [gәrәɁәɁ] 

308 823 ringan [ɖ  әͪmmaɳ] [ɖ  ͪәmmaɳ] [g  ͪәmpaɳ] 
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309 826 penuh [pͻssaɁ] [pͻssaɁ] [ɳalͻwa] 

310 839 gagah [gaga] [sͻg ͪ әɁ] [g ͪ әg ͪ ә] 

311 843 malu [tͻdus] [tͻdus], [malͻh] [malͻ malͻ] 

312 844 pemalu [tͻdusәn] [tͻdusәn] [pamalͻ malͻ] 

313 845 terkenal [tәrkәnal] [kasͻhͻr] ] [kasͻhͻr] 

314 847 angkuh [aɳkͻ] [aɳkͻ] [gәnɖәs] 

S WARNA         

T BAU         

315 856 apek [tәɳɳɛ], [apәk], [ampәk] [tәɳɳɛh], [sәɳɳͻr] [apәk] 

316 860 bau keringat [ʧɛlͻɁ] [ʧɛlͻɁ] [apәk] 

317 861 bau ular - [amәɳ] [bәssәɳ] 

318 863 bau cabe digoreng [sәrraɳ] [sәrraɳ] [ɲarәɳaɁ], [ɲarәɳәt] 

U RASA         

319 874 gurih [lәmaɁ] [lәmaɁ], [laɲi] [gure] 
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5.6.2. Status Dialek Geografis Bahasa Madura serta Pemetaan Berkas 

Isoglos di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean 

Penentuan status geografis bahasa Madura pada penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu: penetapan hubungan daerah pengamatan melalui segitiga 

dialektometri, penetapan DP yang dibandingkan melalui segibanyak dialektometri, 

penentuan status BL, BF, dan tanpa beda (Ø), penghitungan dialektometri, dan 

pemetaan bahasa melalui torehan peta isogloss. 

 

5.6.2.1.  Penentuan Daerah Pengamatan melalui Peta Segitiga Dialektometri 

Penentuan status isolek pada penelitian ini diawali dengan membuat 

segitiga dialektometri pada peta lokasi ketiga DP. Pemetaan ini dimaksudkan 

untuk menentukan daerah pengamatan (DP). Berdasarkan peta segitiga 

dialektometri pada peta Pulau Jawa, Madura, dan Bawean, ditentukan  tiga DP 

yang dibedakan dengan memberikan nomor DP, yaitu DP 1 Probolinggo 

(Pulau Jawa), DP 2 Sumenep (Pulau Madura), dan DP 3 Kecamatan Tambak 

(Pulau Bawean). Penentuan penomoran DP pada ketiga daerah pengamatan 

ditunjukkan pada gambar 9.  

 

 

Gambar 9.  Peta Segitiga Dialektometri  Pulau Jawa, Madura, dan Bawean 
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5.6.2.2. Penetapan Perbandingan DP melalui Peta Segibanyak Dialektometri 

Setelah penentuan DP melalui peta segitiga dialektomeri, kemudian 

dilakukan penetapan DP yang diperbandingkan melalui peta segibanyak 

dialektometri. Berdasarkan peta segibanyak dialektometri yang ditunjukkan pada 

gambar 10, didapatkan tiga perbandingan DP, yaitu: DP 1 : DP 2 (Probolinggo : 

Sumenep), DP 1 : DP 3 (Probolinggo : Bawean), dan DP 2 : DP 3 (Sumenep : 

Bawean). Ketiga perbandingan ini menjadi penentu perbandingan penetapan 

isolek bahasa Madura antara ketiga daerah di ketiga pulau ini. 

 

 

Gambar 10. Peta Segibanyak Dialektometri Pulau Jawa, Madura, dan Bawean 
 

5.6.2.3. Penetapan Status BL pada Ketiga Perbandingan 

Dari penentuan status isolek pada tabulasi data terhadap 877 berian glos 

pada ketiga DP didapatkan 311 BF, 319 BL dan 247 Tanpa Beda (Ø). Selanjutnya 

jumlah 319 BL ini menjadi nilai ‘n’ pada penghitungan dialektometri. Nilai ‘n’ 

adalah jumlah peta yang dibandingkan. Sedangkan jumlah status BF dan tanpa 

beda tidak menjadi dasar penghitungan dialektometri pada penelitian ini. 

Kemudian, dari penentuan status 319 BL secara keseluruhan, dilakukan 

penentuan masing-masing status sesuai dengan perbandingan DP, yaitu DP 1 : 2, 

DP 1 : 3, DP 2 : 3. Penentuan BL pada masing-masing perbandingan ditentukan 
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pada 21 medan makna. Jumlah BL yang didapatkan pada masing-masing medan 

makna pada ketiga perbandingan ditunjukkan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Jumlah Beda Leksikal pada Ketiga Perbandingan Daerah Pengamatan 

NO MEDAN MAKNA 
JUMLAH BL 

1 : 2 1 : 3 2 : 3 

1 A 1 6 5 

2 B 4 5 4 

3 C 5 12 8 

4 D 14 36 30 

5 E 0 10 10 

6 F 6 16 16 

7 G 1 12 13 

8 H 12 13 15 

9 I 8 20 19 

10 J 1 4 5 

11 K 16 28 26 

12 L 10 14 13 

13 M 6 10 9 

14 N 16 31 34 

15 O 6 14 11 

16 P 0 4 4 

17 Q 9 30 30 

18 R 5 19 17 

19 S 0 0 0 

20 T 1 4 4 

21 U 0 1 1 

TOTAL 121 289 274 

 

Pada perbandingan 1 : 2 (Probolinggo : Sumenep) didapatkan sejumlah 

121 BL, terbagi menjadi 1 BL pada medan makna A, G, J dan T; 4 pada B; 5 pada 

C dan R; 14 pada D, 0 pada E, P, S dan U; 6 pada F, M dan O; 12 pada H; 8 pada 

I; 16 pada K dan N; 10 pada L; serta 9 pada Q.  Selanjutnya, pada penghitungan 

dialektometri, nilai 121 menjadi nilai ‘s’ (jumlah beda dengan DP lain) pada 

perbandingan DP 1 : 2.  Sedangkan, pada perbandingan DP 1 : 3 (Probolinggo : 

Bawean) didapatkan sejumlah 289 BL, yang terdiri dari 6 BL pada medan makna 
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A; 5 pada B; 12 pada C dan G; 36 pada D; 10 pada E dan M; 16 pada F; 13 pada 

H; 20 pada I; 4 pada J, P, dan T; 28 pada K; 14 pada L dan O; 31 pada N; 30 pada 

Q; 19 pada R; 0 pada S; dan 1 pada U. Nilai 289 ini menjadi nilai ‘s’ pada 

perbandingan 1 : 3. Sementara, pada perbandingan DP 2 : 3 (Sumenep : Bawean) 

didapatkan sejumlah 274 BL, yaitu: 5 BL pada medan makna A dan J; 4 pada B, 

P, dan T; 8 pada C; 30 pada D dan Q; 10 pada E; 16 pada F, 13 pada G dan L; 15 

pada H; 19 pada I; 26 pada K; 9 pada M; 34 pada N; 11 pada O; 17 pada R; 0 pada 

S; dan 1 pada U. Nilai 274 ini menjadi nilai’s’ pada perbandingan DP 2 : 3. 

 

5.6.2.4. Penghitungan Dialektometri 

Setelah didapatkan nilai ‘n’ (jumlah peta yang dibandingkan) dan ketiga 

nilai ‘s’ (jumlah beda dengan DP lain) pada ketiga perbandingan DP, tahapan 

selanjutnya adalah melakukan penghitungan dialektometri sesuai dengan rumus 

yang telah ditentukan. Penghitungan ini ditentukan pada setiap medan makna dan 

secara keseluruhan. Hasil hitungan dialektometri pada setiap medan makna pada 

ketiga perbandingan ditunjukkan pada tabel 6. Sedangkan hasil hitungan secara 

keseluruhan pada ketiga perbandingan ditunjukkan pada tabel 7. 

                 

                   Tabel 6. Hasil Hitungan Dialektometri per Medan Makna 

NO 
Medan 

Makna 
s  (1 : 2) s  (1: 3) s  (2 : 3) n 1 : 2 1 : 3 2 : 3 

1 A 1 6 5 6 16.7 100.0 83.3 

2 B 4 5 4 5 80.0 100.0 80.0 

3 C 5 12 8 12 41.7 100.0 66.7 

4 D 14 36 30 36 38.9 100.0 83.3 

5 E 0 10 10 10 0.0 100.0 100.0 

6 F 6 16 16 18 33.3 88.9 88.9 

7 G 1 12 13 13 7.7 92.3 100.0 

8 H 12 13 15 17 70.6 76.5 88.2 

9 I 8 20 19 21 38.1 95.2 90.5 

10 J 1 4 5 5 20.0 80.0 100.0 

11 K 16 28 26 34 47.1 82.4 76.5 

12 L 10 14 13 16 62.5 87.5 81.3 

13 M 6 10 9 11 54.5 90.9 81.8 
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NO 
Medan 

Makna 
s  (1 : 2) s  (1: 3) s  (2 : 3) n 1 : 2 1 : 3 2 : 3 

14 N 16 31 34 38 42.1 81.6 89.5 

15 O 6 14 11 15 40.0 93.3 73.3 

16 P 0 4 4 4 0.0 100.0 100.0 

17 Q 9 30 30 33 27.3 90.9 90.9 

18 R 5 19 17 20 25.0 95.0 85.0 

19 S 0 0 0 0 0.0 0.0 0.0 

20 T 1 4 4 4 25.0 100.0 100.0 

21 U 0 1 1 1 0.0 100.0 100.0 

 

Tabel 7. Hasil Hitungan Dialektometri Secara Keseluruhan 

NO Perbandingan DP s n d% Status 

1 1 : 2 121 319 37.9% S 

2 1 : 3 289 319 90.6% B 

3 2 : 3 274 319 85.9% B 

 

Keterangan: 

S = Beda Subdialek 

D = Beda Dialek 

B = Beda Bahasa 

W = Beda Wicara 

T = Tanpa Beda 

Hasil penghitungan dialektometri  menurut Beda Leksikal secara keseluruhan 

pada ketiga perbandingan DP adalah sebagai berikut. Pada perbandingan antara DP 

Probolinggo dan Sumenep didapatkan jarak kosakata sebesar 37,9 %. Pada 

perbandingan antara DP Probolinggo dan Bawean didapatkan jarak kosakata sebesar 

90,6%. Sedangkan pada perbandingan antara DP Sumenep dan Bawean didapatkan 

jarak kosakata sebesar 85,9%. Berdasarkan hasil penghitungan ini, dapat dinyatakan 

bahwa status isolek pada perbandingan DP Probolinggo : Sumenep adalah beda 

subdialek. Sedangkan status isolek antara Probolinggo dan Bawean adalah beda 

bahasa, antara Sumenep dan Bawean adalah beda bahasa juga. 

         

5.6.2.5. Pemetaan Bahasa melalui Torehan Peta Berkas Isoglos 

Untuk mendukung penetapan status isolek secara dialektometri, 

selanjutnya dilakukan pemetaan bahasa dengan membuat peta isogloss. Peta 
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isogloss dibuat dengan membuat torehan-torehan pada peta Pulau Jawa, Madura, 

dan Bawean. Pemetaan berkas isogloss ini dilakukan terhadap seluruh BL yang 

didapatkan pada seluruh medan makna pada ketiga perbandingan DP. Pemetaan 

berkas isogloss bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean ditunjukkan 

pada gambar 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Peta Isoglos Bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean 

 

Berdasarkan peta berkas isogloss bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, 

dan Bawean dapat diinterpretasikan bahwa penebalan berkas isogloss yang paling 

besar terdapat pada bagian atas dan bagian tengah atas. Penebalan tersebut 

melintang antara perbandingan DP 1 : 3, dan 2 : 3. Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan status isolek yang cukup signifikan pada daerah-daerah perbandingan 

tersebut. Sedangkan, penebalan yang melintang pada bagian tengah bawah tidak 

terlalu besar, yaitu antara perbandingan DP 1 : 2. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbedaan status isolek yang tidak terlalu besar terjadi pada daerah-daerah 

perbandingan tersebut. Dengan demikian isolek pada bagian atas dan tengah atas 

memiliki perbedaan yang cukup besar daripada bagian tengah bawah.  
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5.7. Penarikan Temuan 

Berdasarkan daftar kosakata 829 glos yang dikembangkan oleh Nothofer 

dan dimodifikasi oleh Kisyani-Laksono (2009), kemudian dalam penelitian ini 

dikembangkan lagi menjadi 877 glos, didapatkan sejumlah 319 berian yang 

memiliki status beda leksikal. Jumlah status beda leksikal pada berian pada ketiga 

DP menjadi dasar penentu status isolek bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, 

dan Bawean pada penelitian dialektologi ini. Kemudian, jumlah ini menjadi nilai 

‘n’ (jumlah peta yang dibandingkan) pada hitungan dialektometri. Sedangkan nilai 

‘s’ didapatkan dari hasil beda leksikal dari ketiga perbandingan DP, yaitu sebesar 

121 BL pada perbandingan DP 1 : 2, 289 pada perbandingan DP 1 : 3, dan 274 

pada perbandingan DP 2 : 3. Selanjutnya ketiga nilai ini menjadi nilai ‘s’ (jumlah 

beda dengan DP lain) pada hitungan dialektometri. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase jarak kosakata 

perbandingan DP 1 : 2 adalah 37,9; DP 1 : 3 adalah 90,6%; dan DP 2 : 3 adalah 

85,9%. Hasil interpretasi dari persentase ini adalah status isolek bahasa Madura 

antara Probolinggo dan Sumenep adalah beda subdialek. Status isolek bahasa 

Madura antara Probolinggo dan Bawean adalah beda bahasa. Sedangkan status 

isolek bahasa Madura antara Sumenep dan Bawean adalah beda bahasa. Status 

isolek tersebut ditunjukkan dengan garis-garis yang berbeda pada segibanyak 

dialektometri pada gambar 12 di bawah ini. 

 

Gambar 12. Garis Segibanyak Dialektometri Berdasarkan Status Isolek 



48 
 

Hasil penghitungan dialektometri terhadap persentase status isolek antara 

ketiga daerah pengamatan ini diperkuat dengan hasil torehan peta berkas isoglos. 

Penebalan berkas isoglos paling besar terdapat pada bagian atas dan tengah atas 

peta Pulau Jawa, Madura, dan Bawean. Sedangkan pada bagian tengah bawah 

tidaklah terlalu tebal. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan isolek 

cukup signifikan pada bagian torehan peta isoglos pada daerah-daerah 

perbandingan DP 1 : 3 dan DP 2 : 3. Sedangkan pada daerah perbandingan DP 1 : 

2 terjadi perbedaan isolek yang tidak terlalu besar. 

 

5.8. Penarikan Kesimpulan 

Setelah dilakukan penentuan status isolek melalui pemetaan segitiga 

dan segibanyak dialektometri, serta melalui penghitungan dialektometri 

terhadap 877 glos yang dibandingkan pada ketiga DP di Pulau Jawa, Madura, 

dan Bawean, diperoleh 319 berian pada ketiga daerah pengamatan yang 

berstatus beda leksikal. Jumlah beda leksikal ini menjadi dasar penghitungan 

dialektometri terhadap status dialek geografis pada bahasa Madura yang 

digunakan di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean. Dari persentase jarak 

kosakata yang dihasilkan dari penghitungan dialektometri tersebut,  dapat 

dinyatakan bahwa status dialek geografis bahasa Madura di Pulau Jawa, 

Madura, dan Bawean adalah bahwa bahasa Madura pada ketiga daerah yang 

diperbandingkan tersebut memiliki satu status beda subdialek dan dua status 

beda bahasa. Bahasa Madura yang digunakan pada Pulau Jawa, dan Madura 

adalah berstatus beda subdialek. Bahasa  Madura yang digunakan di Pulau 

Jawa, dan Bawean adalah berstatus beda bahasa. Sedangkan, bahasa Madura 

yang digunakan di Pulau Madura, dan Bawean juga berstatus beda bahasa. 

Dari penentuan status geografis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

secara leksikal, bahasa Madura di Pulau Jawa, dan Madura merupakan dua 

subdialek yang berbeda dari satu dialek yang sama dan satu bahasa yang 

sama. Sedangkan, bahasa Madura yang digunakan baik di Pulau Jawa maupun 

di Pulau Madura adalah bahasa yang berbeda dari bahasa yang digunakan di 
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Pulau Bawean. Dengan kata lain, bahasa Madura berbeda dengan bahasa 

Bawean. 

 

5.9. Penulisan Laporan dan Artikel Jurnal 

Setelah tahapan penghitungan dialektometri, dan pembuatan peta berkas 

isogloss dilakukan, penelitian ini dituliskan dalam bentuk laporan akhir penelitian. 

Laporan akhir ini mengikuti format sesuai dengan yang ditentukan dalan Panduan 

Penelitian Edisi X. Selain dalam bentuk laporan penelitian, penulisan publikasi 

dalam artikel jurnal juga menjadi tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Artikel penelitian ini dipublikasikan pada jurnal Medan Bahasa, Balai Bahasa 

Surabaya yang akan terbit bulan Desember 2017. 

 

5.10. Seminar Hasil, Revisi Laporan, dan Penyerahan Laporan Akhir 

Penelitian ini juga telah melalui tahapan seminar hasil secara internal di 

Fakultas Sastra dan Filsafat Universitas Panca Marga Probolinggo, oleh LPPM 

Universitas Panca Marga Probolinggo. Terdapat beberapa revisi yang dilakukan 

pada laporan penelitian ini, setelah dilakukan seminar hasil tersebut. Revisi 

tersebut antara lain terdapat pada tabulasi data dan hitungan dialektometri. 

Namun, revisi tersebut tidak sampai mengubah temuan dan kesimpulan yang telah 

didapatkan. Tahap terakhir dari penelitian ini adalah penyerahan laporan akhir. 
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BAB VI 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. KESIMPULAN 

Kegiatan hibah penelitian Kemenristekdikti yang berjudul PDP Bahasa 

Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean (Kajian Dialektologi) ini sudah 

menyelesaikan tahapan-tahapan kegiatan penelitiannya. Dari seluruh tahapan 

penelitian yang telah dijadwalkan, tahapan yang telah dilakukan antara lain: 

persiapan penelitian, observasi awal, pengambilan data di DP 1, 2, 3, melakukan 

transkripsi fonetis terhadap data penelitian yang berupa berian tuturan dari para 

informan dalam bentuk rekaman, serta melakukan analisis data dari hasil tabulasi 

dan penghitungan dialektometri, penarikan temuan dan kesimpulan, penulisan 

laporan penelitian dan artikel yang akan dipublikasikan dalam jurnal. Publikasi 

lain dalam prosiding seminar serta draft bahan ajar sedang dalam proses 

pengerjaan. Hasil penelitian ini telah dipresentasikan dalam seminar hasil di 

Fakultas Sastra dan Filsafat Universitas Panca Marga oleh LPPM Universitas 

Panca Marga Probolinggo. Setelah dilakukan seminar hasil akan dilakukan revisi 

laporan dan penyerahan laporan penelitian. 

Hasil kesimpulan penelitian ini adalah secara leksikal, bahasa Madura di 

Pulau Jawa, dan Madura merupakan dua subdialek yang berbeda dari satu 

dialek yang sama dan satu bahasa yang sama. Sedangkan, bahasa Madura 

yang digunakan baik di Pulau Jawa maupun di Pulau Madura adalah bahasa 

yang berbeda dari bahasa yang digunakan di Pulau Bawean. Dengan kata lain, 

bahasa Madura berbeda dengan bahasa Bawean. 

 

 

6.2. SARAN 

Program hibah penelitian Kemenristekdikti ini merupakan salah satu 

kewajiban Tri Darma Perguruan Tinggi yang wajib dipenuhi oleh seorang dosen. 

Oleh karena itu, Kemristekdikti setidaknya dapat mempertimbangkan untuk 
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meningkatkan anggaran untuk program ini sehingga semakin banyak kesempatan 

yang dimiliki dosen untuk mendapatkan program hibah ini. Selain itu skema 

penelitian ini sedapat mungkin diperluas agar para dosen dalam berbagai bidang 

ilmu dalam terfasilitasi penelitiannya
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Lampiran 1. Identitas Informan 1 (DP 1) 

 

1. Nama    :  Anita 

2. Tempat, tanggal lahir  : Probolinggo, 10 Oktober 1985 

3. Alamat    : Dsn. Krajan Desa Bladokulon Kec.  

            Tegalsiwalan  Kabupatan Probolinggo 

4. Pendidikan   : MTs 

5. Bahasa sehari-hari  : Bahasa Madura 

6. Ke luar desa   : Sering 

7. Ke luar kota   : Jarang 

8. Pernah tinggal di luar kota : Tidak pernah 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Identitas Informan 2 (DP 1) 

 

1. Nama    : Arba’atin 

2. Tempat, tanggal lahir  : Probolinggo, 1955 

3. Alamat    : Dsn. Krajan Desa Bladokulon Kec.  

  Tegalsiwalan  Kabupatan Probolinggo 

4. Pendidikan   : SD 

5. Bahasa sehari-hari  : Bahasa Madura 

6. Ke luar desa   : Jarang 

7. Ke luar kota   : Jarang 

8. Pernah tinggal di luar kota : Tidak pernah 
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Lampiran 3. Identitas Informan 3 (DP 2) 

 

1. Nama    : Mohammad Halil 

2. Tempat, tanggal lahir  : Sumenep, 20 Juli 1966 

3. Alamat    : Dsn. Billa Mabuk Desa Padangdangan  

 Kec. Pasongsongan Kabupaten Sumenep 

4. Pendidikan   : SMP 

5. Bahasa sehari-hari  : Bahasa Madura, Bahasa Indonesia 

6. Ke luar desa   :  Sering 

7. Ke luar kota   : Sedang 

8. Pernah tinggal di luar kota : Tidak pernah 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Identitas Informan 4 (DP 2) 

 

1. Nama    : Mahrus Ali 

2. Tempat, tanggal lahir  : Sumenep, 5 Mei 1994 

3. Alamat    : Dsn. Paowan Desa Soddara Kec.  

Pasongsongan Kabupaten Sumenep 

4. Pendidikan   : SMP 

5. Bahasa sehari-hari  : Bahasa Madura 

6. Ke luar desa   : Sering  

7. Ke luar kota   : Jarang 

8. Pernah tinggal di luar kota : Tidak Pernah 
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Lampiran 5. Identitas Informan 5 (DP 3) 

 

1. Nama    : K. Ahmad Zubaidi 

2. Tempat, tanggal lahir  : Gresik, 5 April 1955 

3. Alamat    : Dsn. Sumberlanas Desa Telukjati Kec.  

  Tambak Bawean Kabupaten Gresik 

4. Pendidikan   :  PGA 

5. Bahasa sehari-hari  :  Bahasa Bawean, Bahasa Indonesia 

6. Ke luar desa   : Sering 

7. Ke luar kota   : Sering 

8. Pernah tinggal di luar kota : Tidak pernah 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Identitas Informan 6 (DP 3) 

 

1. Nama    : Syarifah 

2. Tempat, tanggal lahir  : Gresik, 4 Desember 1969 

3. Alamat    : Dsn. Sumberlanas Desa Telukjati Kec.  

  Tambak Bawean Kabupaten Gresik 

4. Pendidikan   : SMP 

5. Bahasa sehari-hari  :  Bahasa Bawean, Bahasa Indonesia 

6. Ke luar desa   : Sering 

7. Ke luar kota   : Sering 

8. Pernah tinggal di luar kota : Tidak pernah 
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Lampiran 7.  Status Submission Artikel Jurnal Medan Bahasa 
 

 

Sri Andayani <sriandayani1@gmail.com> 

 
Penerimaan Naskah Jurnal Medan Bahasa 
1 pesan 

 
wiwin winiasih <wiiwiin@icloud.com> 27 Oktober 2017 16.02 
Kepada: Sri Andayani <sriandayani1@gmail.com> 

Yth. Sri Andayani 

 

Asalamuaikum Wr. Wb.  

Redaksi Medan Bahasa mengucapkan terima kasih atas kiriman artikel Saudara yang 

berjudul BAHASA MADURA DI PULAU JAWA, MADURA, DAN BAWEAN: KAJIAN 

DIALEKTOLOGI 

(The Madurese in Java, Madura, and Bawean Islands: A Study of Dialectology).  

Artikel telah kami terima dan saat ini kami distribusikan kepada mitra bestari untuk dinilai. 

Apabila layak terbit, artikel akan diterbitkan untuk Medan Bahasa Edisi Desember 2017.  

 

 

Salam 

Redaksi Medan Bahasa 

 

Sent from my iPhone 

 

 


